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ABSTRAK

Nama : Mahmud Efendi Matondang

NIM : 14 202 00095

Fakultas/ Jurusan : Tarbiyah dan llmu Keguruan/ Tadris Matematika

Judul Skripsi ‘Perbandingan Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematika Siswa Dengan Metode Problem Solving dan
Problem Possing Pada Materi Barisan Dan Deret Kelas XI
SMK Negeri 2 Kotanopan.

Latar belakang penelitian ini adalah dalam pembelajaran matematika banyak
guru yang mengelunkan rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal
matematika, seperti halnya pada materi barisan dan deret. Hal ini terlihat banyaknya
kesalahan siswa dalam mengerjakan soal dan kesulitan siswa dalam menyelesaikan
soal Barisan dan Deret yang lebin kompleks. Hal ini juga diakibatkan oleh kurangnya
penggunaan metode pembelajaran yang dilakukan oleh guru yang mengakibat
terjadinya hal diatas,

Tujuan penelitian ini adalah untuk membandingkan Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika Siswa Dengan Menggunakan Metode Problem Solving dan
Problem Possing Pada Materi Barisan Dan Deret Di Kelas XI SMK N 2 Kotanopan.

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode Komfaratif. Populasi
dalam penelitian ini adalah kelas XI TO SMK Negeri 2 Kotanopan dan sampelnya
adalah kelas XI TO-1 dan XI TO-2. Kelas XI TO-1 sebagai kelas yang diajarkan
dengan Metode Problem Possing dan XI TO-2 sebagai kelas yang diajarkan dengan
Metode Problem Solving. Instrumen dalam penelitian ini adalah tes. Sebelum tes
digunakan dalam penelitian terlebin dulu penreliti melakukan uji coba instrument
untuk melinat tingkat validasi, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda tes.
Teknik analisa data yang digunakan untuk melihat pengaruh model pembelajaran
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika adalah uji-t.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa menunjukkan thitwng = 8,411> tranel =
1,684 dan nilai rata-rata posttest pada kelas XI TO 1 sebesar 65,690 dan nilai rata-
rata posttest pada kelas XI TO 2 sebesar 69,643. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
ada perbedaan antara metode problem solving dan problem possing terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada materi barisan dan deret di
kelas X1 SMK Negeri 2 Kotanopan.

Kata Kunci: Metode Problem Solving, Metode Problem Possing Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika, Barisan Dan Deret.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasarnya merupakan kegiatan yang dilakukan secara
sengaja  dan sistematis dengan tujuan menggali dan mengembangkan potensi-
potensi dalam diri manusia. Dimana perubahan global mempengaruhi tata
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Perubahan yang terus
menerus menuntut perlunya perbaikan system pendididkan nasional. Perbaikan
tersebut antara lain melalui peningkatan mutu atau kualitas tenaga pendidik,
penyempurnaan dan perbaiakan sarana dan perasarana sekolah, perubahan strategi,
metode dan pendekatan pembelajaran ataupun melalui penyempurnaan kurikulum.

Pembelajaran adalah proses interaksi antar peserta didik, antara peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan hidup. Menurut
peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan
Pasal 19 ayat 1 bebunyi “proses Pembelajaran pada suatu pendidikan
diselenggarakan  secara interaktif,  inspiratif, ~ menyenangkan,  menantang,
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesui dengan bakat, minat, dan

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik”.!

1Kemenag, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 {HYPERLINK
"http://kemenag.go.id/file/PP1905.pdf"}, diakses pada tanggal 25 september 2017 pukul 20:33 WIB.


http://kemenag.go.id/file/PP1905.pdf
http://kemenag.go.id/file/PP1905.pdf
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Dalam UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, dikatakan: “pendidikan nasional
bertujuan untuk berkembangan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis, serta
bertanggung jawab”.?

Dengan dasar tujuan nasional yang telah disuratkan dalam UU Sisdiknas No.
20 Tahun 2003 itu, setiap unit atau organisasi yang bergerak dalam bidang
pendidikan dalam menjabarkan kegiatannya mengacu pada tujuan pendidikan
nasional. Tujuan pendidikan nasional ditentukan oleh pemerintah bersama Dewan
Perwikilan Rakyat dengan memperhatikan masukan dari masyarakat atau para
pakar yang berkompeten dan kemudian dirumuskan oleh pemerintah dan anggota
DPR. Hasi dari rumusan tujuan pendidikan nasional tertuang dalam UU Sisdiknas
No. 20 Tahun 2003.

Selanjutnya, untuk lebih mudahnya pencapaian tujuan dari setiap unit
kependidikan dari tujuan pendidikan nasional, maka terdapat pula tujuan
pendidikan institusional. Tujuan istitusonal sesuai dengan tingkat dan jenjang
pendidikannya, seprti tujuan pendidikan Taman Kanak-Kanak (TK), Sekolah dasar

(SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA),

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan tujuan Pendidikan Perguruan Tinggi.

2 M.sukardjo, Ukim Komarudin, landasan Pendidikan dan Implikasinya (Jakarta: Rajawali
Pers, 2010), him.14.
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Semua tujuan institusional tersebut mengacu pada tujuan pendidikan nasional yang
dituangkan dalam kurikulum masing-masing jenjang pendidikan.

Dari tujuan isntitusional, masing-masing unit atau jenjang membuat tujuan
yang lebih kecil lagi, vyaitu tujuan kurikuler. Dalam tujuan kurikuler telah
tercantum tujuan bidang studi IPS, IPA, bahasa, dan lain-lain.

Demikian pula halnya dengan SMK. Misalnya, untuk SMK keteknikan ada
tujuan Kkurikuler Mata Diklat Elekronika. Untuk keahlian Bisnis dan Menajemen
ada tujuan kurikuler Mata Diklat Akutansi, Penjualan dan Administrasi
Perkantoran. Dari tujuan kurikuler tersebut, guru, widyaiswara, atau orang-orang
yanglangsung  berkecimbung di lapangan membuat tujuan umum, tujuan
instruksional khusus atau istilah dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan
(KTSP) tahun 2006 membuat standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD),
dan indikator dari masing-masing KD tersebut.?

Belajar merupakan suatu proses dari individu yang berupaya mencapai
tujuan belajar atau yang biasa disebut hasil belajar, yaitu suatu bentuk perubahan
perilaku yang relatip menetap.

teori belajar kosntrtivisme yang dikemukakan oleh Brooks & Brooks,
menanamkan delapan visi pembelajaran yang berbasis konstruktivis sebagali
berikut: Pembelajaran disajikan secara utuh menuju bagian-bagian yang
penekanannya pada konsep-konsep besar (big concept), Menggali pertanyaan

siswa sangat dihargai, Aktivitas pembelajaran dititikberatkan pada sumber data

%1bid.,him.15.
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utama dan memenipulasi bahan-bahan atau alat peraga, Siswa dipandang sebagali
pemikir dengan memunculkan permasalahan, Guru secara umum bertindak
dengan cara interaktif, dan mediator lingkungan bagi siswa, Guru menggali
konsepsi siswa, sehingga memahami sajian konsepsi siswa untuk penggunaan
dalam pelajaran berikutnya, Penilaian hasil belajar siswa terkait pembelajaran
dan terjadi melalui pengamatan guru terhadap pekerjaan dan penampilan siswa

serta portofolio, Siswa sebaiknya bekerja dalam kelompok.*

Berdasarkan pendapat di atas dapat dikatakan teori konstruktivisme
menegaskan bahwa, pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja dari pikiran
guru ke pikiran siswa. Ini berarti, siswa itu sendiri harus aktif secara mental
membangun struktur pengetahuan berdasarkan perkembangan tahap berpikirnya

Menurut Bandura soerti yang dikutip oleh Singgih D. Gunarsa, anak dapat
belajar sesuatu lebih cepat melalui pengamatan atau melinat perilaku orang lain.
Bandura mengemukakan adanya empat komponan dalam proses belajar dalam
pengamatan, yaitu (1) perhatian, (2) pencaman, (3) reproduksi gerak motorik dan
(4) ulangan penguatan dan motivasi. Setelah anak memperhatikan materi pelajaran

yang disaikan oleh guru, anak mencamkan dan menyimpan hasil pengamatannya

* Bansu . Ansari, Komunikasi Matematika Strategi Berpikir dan Manajemen Belajar (Banda
Aceh: Pena, 2016), him. 66.
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dalam bentuk simbol-simbol. Kemampuan untuk melakukan simbolisasi inilah
yang memungkinkan manusia dapat belajar banyak melalui pengamatan.®

Semua proses belajar terjadi dalam dua macam hubungan, yaitu hubungan
material dan hubungan sosial. Hubungan materiala ditandai oleh pertemuan anak
dengan materi pelajaran, sedangkan hubungan sosial ditandai oleh hubungan
antara anak dengan guru dan hubungan antar sesama anak. Dollard dan Miller
dengan teori sosial belajar mereka seperti yang dikutip oleh Shaw dan Costanzo
mengemukakan bahwa ada empat prinsip yang mendasari semua proses belajar.
Keempat prinsip tersebut adalah (1) dorongan, (2) isyarat, (3) jawaban (response),
dan (4) hadiah.

Tugas dan kewajiban guru baik yang terikat langsung dengan prosess belajar
mengajar maupun tidak terkait langsung, sangatlah banyak dan berpengaruh pada
hasil belajar mengajar. Bila peserta didik mendapatkan nilai tinggi, maka guru
mendapat pujian. Pantas menjadi guru,dan harus dipertahankan, walaupun tetap
disebut sebagai pahlawan tanpa tanda jasa. Tapi bila yang terjadi sebaliknya yakni
tugas dan kewajiban guru tidak baik terkait dengan proses belajar mengajar, dan
siswa tidak mendapat nilai tinggi, maka guru akan mendapat cacian, dan tidak
harus di pertahankan.

Secara bertahap pembelajaran yang kurang bermakna dengan kesadaran

tinggi para guru harus berani memperbaiki atau mengubah dari konsep mengajar

® Mulyono Abdurrahman, Anak Berkesulitan Belajar: Teori. Diagnosis, dan Remediasinya,
(Jakarta: Rineka Cipta 2012), him.22.
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menjadi belajar. Para pendidik/guru dalam setiap pembelajaran selain menguasai
materi ajar sesuai dengan kompetensinya, juga harus mampu menanamkan nilai-
nilai pendidikan yang dapat membekali para siswa agar lebih bertanggung jawab.

Tidak akan pernah habis jika kita membicarakan tema pembelajaran.
Puluhan bahkan ratusan para ahli pendidikan berteori dan mempraktikkan model-
model pembelajaran dengan tujuan agar mutu pendidikan, bahwa semakin banyak
cara yang digunakan dalam pembelajaran semakin baik mutu pembelajaran.
Perubahan pradigma  ( sudut pandang dan cara pandang ) guru terhadap
pembelajaran juga suatu hal yang penting untuk selalau disesuaiakan. Pradigma-
pradigma yang harus segera disesuaikan dengan kondisi terrkini tentang
pembelajaran di antaranya: (1) perubahan dari pembelajaran individual menjadi
pembelajaran kelompok, (2) perubahan dari situasi pembelajaran pasif (siswa red)
menjadi siswa yang aktif, (3) perubahan dari siswa sebagai penerima pengetahuan
menjadi yang membangun pengetahuan, (4) perubahan pembelajarn instruksi
menjadi pembelajaran interaktif, dan (5) perubahan pembelajaran guirui sebagai
pusat pembelajaran menjadi siswa sebagai pusat pembelajaran®.

Mengembangkan pendidikan juga dapat di tingkatkan melalui aplikasi
pendekatan sistematis dalam pembelajaran. Langkah-langkah dasar dalam
pendekatan pembelajaran ada tiga tahapan yaitu: perncanaan, pelaksanaan proses

pembelajaran dan penilaian. Tiga tahapan ini berurutan dan saling berhubungan.

63.

® Syaifurahman dan Tri ujiati, Manajemen Dalam Pembelajaran,(Jakarta: Indeks, 2013), him
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Dengan kata lain, seorang bguru dalam mengembangkan aktivitas pembelajaran
apapun, yang pertama kali harus dilakukan adal;ah merencanakan, kemudian
melaksanakan proses pembelajaran yang telah direncanakan, dan yang
terakhirsetelah proses dilaksanakan adalah melakukan penilaian atau evaluasi
terhadap materi pelajaran yang disampaikan.

Begitu juga dalam pembelajaran matematika bahwa harus ada pendekatan
yang baik antara guru dengan siswa maupun sebaliknya. Dengan pendekatan
tersebut proses pembelajaran berjalan sesuai dengan apa yang kita harapkan.
Pembelajaran matematika merupakan pengembangan pikiran rasional bagaimana
kita dapat merefleksikan dalam kehidupan sehari-hari. Banyak pelajaran
matematika yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Tentunya pelajaran
matematika itu akan sangat mudah dipahami jika dihubungkan dengan kehidupan
sehari-hari.

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada setiap
jenjang pendidikan formal memegang peranan penting, karena matematika
merupakan salah satu cara untuk melatih siswa dalam menyelesaikan
suatumasalah. Realisasi pentingnya pelajaran matematika diajarkan pada siswa,
tercermin dengan ditempatkannya matematika sebagai salah satu ilmu dasar untuk
semua jenis dan jenjang pendidikan. Setelah siswa mendapatkan pembelajaran
matematika, siswa diharapkan memiliki kemampuan-kemampuan seperti halnya
kemampuan pemecahan masalah. Kemampuan pemecahan masalah merupakan hal

yang penting dalam pendidikan. Kehidupan yang berkembang juga menghadapkan
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manusia dengan berbagai masalah yang harus dicari pemecahannya. Oleh karena
itu, pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki
manusia, untuk itulah betapa pentingnya kemampuan memecahkan masalah
matematika.

Matematika mencakup beberapa operasi hitungan secara perkalian,
pembagian, penjumlahan, dan pengurangan. Maka tidak jarang siswa
mengungkapkan bahwa matematika itu adalah pelajaran yang sulit, padahal
kesulitan itu bisa diatasi apabila didukung dengan memperbanyak latihan di
rumah, dan dilakukan dengan berbagai model pembelajaran diman dengan adanya
model dan pendekatan tersebut akan membuat siswa lebih mudah dalam memahai
pembelajaran tersebut.

Mengingat  pentingnnya peranan  matematika maka prestasi belajar
matematika perlu mendapatkan perhatian yang serius. Oleh karena itu, siswa
dituntut untuk menguasai pelajaran matematika dengan baik. Disamping sebagai
iimu dasar matematika juga sebagai sarana berpikir ilmiah yang sangat
berpengaruh untuk menunjang keberhasilan belajar siswa dalam menempuh
pendidikan yang lebih tinggi.

Dalam pembelajaran matematika banyak guru yang mengelunkan rendahnya
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika, seperti halnya pada
materi segitiga. Hal ini terlinat banyaknya kesalahan siswa dalam mengerjakan
soal dan kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal segitigayang lebih kompleks.

Padahal dalam pelaksanaan proses pembelajaran di kelas biasanya guru
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memberikan tugas secara kontinu berupa latihan soal. Tetapi ternyata latihan yang
diberikan tidak sepenuhnya dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah.

Untuk mengatasi masalah tersebut, maka banyak strategi, model,
pendekatan, dan metode pengajaran yang dapat diterapkan dalam proses
pembelajaran. Namun dalam penerapannya, perlu disadari bahwa tidak setiap
strategi, model, pendekatan, atau pun metode sesuai dengan materi yang diajarkan.
Salah satu penyebab terjadinya siswa tidak aktif dalam pembelajaran matematika
pada umumnya adalah karena penerapan strategi, model, pendekatan, atau pun
metode mengajar yang kurang tepat. Padahal strategi, model, pendekatan, atau pun
metode mengajar sangat mempengaruhi kemampuan atau hasil belajar siswa.

Berdasarkan obsevasi awal yang dilakukan oleh peneliti di SMK N 2
Kotanopan, dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran matematika bahwa
guru yang membawakan mata pelajaran tersebut jarang menggunakan metode
pembelajaran yang menyebabkan proses pembelajaran tidak begitu efektif.’
Sehingga menyebabkan pola pikir siswa tidak berkembang begitu baik dan malas
mengikuti pembelajaran.

Berdasarakan penjelasan di atas maka penulis tertarik untuk  meneliti

Perbedaan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Pada Materi Barisan

" Rahmad, Siswa kelas X TO 1, wawancara di local Senin 02 Oktober 2017 pukul 10:15-
11:05 WIB, SMK N 2 Kotanopan.
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Dan Deret Dengan menggunakan Metode Problem Solving Dan Problem Possing
Di Kelas XI SMK N 2 Kotanopan.
. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diidentifikasikan masalah-masalah
sebagai berikut :
1. Kurangnya penggunaan metode pembelajaran.
2. Kurangnya pemahaman siswa terhadap pembelajaran
3. Kurangnya partisipasi siswa dalam pembelajaran
4. Siswa kurang aktif saat proses belajar mengajar
. Batasan Masalah

Dari beberapa masalah yang teridentifikasi di atas, penelitian ini membatasi
pengkajian pada Perbandingan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Siswa Dengan Menggunakan Metode Problem Solving dan Problem Possing Pada
Materi Barisan Dan Deret Di Kelas XI SMK N 2 Kotanopan.
. Defenisi Operasional Variabel

Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap penelitian ini, maka akan
dijelaskan defenisi operasional dari judul penelitian: Perbandingan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika Siswa dengan Menggunakan Metode Problem
Solving dan Problem Possing Pada Materi Barisan dan Deret Di Kelas XI SMK N
2 Kotanopan adalah sebagai berikut:

1. Kemampuan Pemahaman Masalah
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Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu tugas hidup yang
harus dihadapi dalam kehidupan sehari-hari dengan rentangan kesulitan mulai
dari yang paling sederhana hingga yang paling kompleks. Sejalan dengan itu
kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan tindakan untuk
menyelesaikan soal atau tugas matematika yang harus diselesaikan sesuai
dengan prosedur yang berlaku.2Jadi, kemampuan pemecahan masalah menurut
peneliti adalah kemampuan untuk menyelesaikan pertanyaan-pertanyaan atau
soal-soal matematika yang membutuhkan solusi penyelesaian dengan prosedur
atau langkah-langkah yang sudah ditentukan. Ada 4 langkah-langkah
pemecahan masalah matematika, yaitu: Memahami masalah, membuat rencana
penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian, dan mengecek kembali
jawaban yang diperoleh.

Problem solving

Metode problem solving (metode pemecahan masalah) bukan hanya
sekedar metode mengajar, tetapi juga merupakan suatu metode berpikir, sebab
dalam problem solving dapat menggunakan metode-metode lainnya yang
dimulai dengan mencari data sampai kepada menarik kesimpulan.

Problem Possing
Bentuk lain dari problem solving adalah problem possing yaitu

pemecahan masalah dengan melalaui elaborasi, yaitu merumuskan kembali

6.22.

8Jarnawi Afgani D, Analisis Kurikulum Matematika (Jakarta: Universitas Terbuka, 2011), him.
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masalah menjadi bagian-bagian yang lebih simple di pahami. Sintaknya adalah:
pemahaman, jalan keluar, identifikasi kekeliruan, menimalisai tulisan hitungan,
cari alternative, menyususn soal pertanyaan®.

{HYPERLINK "https://modelpembelajaranl.wordpress.com/2016/02/21/model-
pembelajaran-problem-posing/"} mempunyai  beberapa arti, vyaitu pertama
perumusan soal dengan bahasa yang baku/standar atau perumusan kembali soal
yang ada dengan beberapa perubahan agar sederhana dan dapat dikuasai, kedua,
perumusan soal yang berkaitan dengan syarat-syarat pada soal yang dipecahkan
dalam rangka mencarialternatif pemecahan atau alternatif soal yang masih
relevan, dan ketiga, perumusan soal dari suatu situasi yang tersedia baik yang
dilakukan sebelum, ketika, atau setelah mengerjakan soal. Problem Posing terdiri
dari dua kata yaitu “problem” yang artinya masalah dan “possing” berasal dari
kata ‘pose” artinya mengajukan atau membentuk. Problem posing merupakan
pembelajaran dimana siswa diminta untuk mengajukan masalah  (soal)
berdasarkan situasi tertentu.

E. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah apakah ada perbedaan yang signifikan antara metode Problem
Solving dan Problem Possing pada materi barisan dan deret di kelas XI SMK
Negeri 2 Kotanopan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika

siswa?.

®Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran, (Yogyakarta: aswaj pressindo, 2012), him.164.


https://modelpembelajaran1.wordpress.com/2016/02/21/model-pembelajaran-problem-posing/
https://modelpembelajaran1.wordpress.com/2016/02/21/model-pembelajaran-problem-posing/
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F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perbadaan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dengan
menggunakan metode problem solving dan problem possing pada materi barisan
dan deret di kelas XI SMK Negeri 2 Kotanopan.
G. Kegunaan Penelitian
Dari tujuan tersebut peneliti mengharapkan penelitian ini dapat berguna :

1. Bagi siswa, agar mengetahui bahwa dengan adanya penggunaan ,metode
pembelajaarn pada proses pembelajaran akan memmudahkan siswa dan
membuka cara berpikir kritis serta memperkuat pemahaman siswa terutama
pemahaman matematisnya.

2. Bagi guru, sebagai bahan masukan dan evaluasi bagi bahwa penggunaan

metode pembelajaran sangat bagus dalam proses belajar mengajar.
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BAB 11

KAJIAN TEORI

A. Kerangka Teori

Belajar merupakan proses hidup yang sadar atau tidak harus dijalani semua
manusia untuk mencapai berbagai macam kompetensi, pengetahuan, keterampilan,
dan sikap. manusia belajar sejak lahir hingga akhir hayatnya., seorang bayi
mencoba menguasaiketerampilan-keterampilan yang sederhana seperti memegang
berbagai benda dan mengenal orang-orang disekelilingnya. Setelah memasuki
masa kanak-kanak dan remaja, sejumlah sikap, nilai, dan kemampuan berinteraksi
pada diri seseorang, lalu tercapailah suatu kompetensi. Kemudian, pada saat
dewasa, seseorang seyogyanya telah mahir dengan aktivitas-aktivitas tertentu yang
lebih kompleks seperti berwirausaha, membuat rumah, mengendarai kenderaain,
dan menjalin kerja sama dengan orang lain’.

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan
yang diberikan pendidik agar terjadi proses pemorelahan ilmu dan pengetahuan,
penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada

peserta didik (pembelajar). Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses unruk

! Heri Rahyubi, teori-teori Belajar dan Aplikasi Pembelajaran Motorik, (Jawa Barat: Nusa
Media, 2012), him. 1.
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membantu pesrta didik agar dapat belajar denngan baik. Proses pembelajaran
dialami manusia sepanjang hayat, serta berlaku dimanapun dan kapan pun.
Pembelajaran merupakan aktivitas yang sistematik dari penerapan desain
dan evaluasi proses pembelajaran secara menyelurun untuk mencapai tujuan
intruksional yang spesifik, berdasarkan pada penelitian teori belajar, komunikasi
dan penggunaan berbagai sumber manusia dan non manusia untuk memperoleh
efektivitas pembelajaran?.
1. Pemecahan Masalah Matematika
Manusia dalam kehidupan sehari-hari tidak terlepas dari masalah. Untuk
itu, harus mengetahui cara atau strategi dalam menyelesaikan masalah tersebut.
Masalah dapat mendorong keseriusan, inquiry, dan berpikir dengan cara yang
bermakna dan sangat kuat (powerful).> Masalah muncul karena secara terus
menerus dihadapkan pada suatu keadaan antara sesuatu yang diinginkan dan
apa yang dihasilkan tidak sesuai. Perlu dipahami bahwa tidak semua masalah
yang dihadapi dapat dimatematisasi. Untuk itu, tujuan mengajar siswa adalah
membantu siswa untuk dapat memahami dan menyelesaikan masalah tersebut.
Dengan demikian, orientasi pembelajaran matematika yang dilakukan haruslah

berorientasi pada pemecahan masalah.*

2 .
Ibid.,him.8
® Rusman, Model-model Pembelajaran (Mengembangkan Profesionalisme Guru) (Jakarta:
Rajawali Pers, 2013), him. 230.
* Jarnawi Afgani D, Analisis Kurikulum Matematika(Jakarta: Universitas Terbuka, 2011), him.
4.28.
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Pemecahan suatu masalah merupakan satu strategi kognitif yang
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari termasuk para siswa dalam kegiatan
pembelajaran. Pemecahan masalah merupakan salah satu tugas hidup yang
harus dihadapi dalam kehidupan sehari-hari dengan rentangan kesulitan mulai
dari yang paling sederhana hingga yang paling kompleks. Hal yang harus
diperhatikan yaitu bagaimana mengembangkan strategi pemecahan masalah
agar berlangsung secara efektif. Berpikir mengenai pemecahan masalah dapat
membantu dalam dua alasan. Pertama bergerak dari keadaan, penekanan
kesinambungan proses pemecahan masalah dengan cara awal hingga keadaan
akhir dapat dirumuskan secara jelas. Kedua, berpikir mengenai pemecahan
masalah merupakan satu proses perubahan dari satu keadaan pada keadaan lain
yang dapat membantu memahami bahwa setiap masalah yang dihadapi dapat
dipecahkan dengan menggunakan strategi yang bersifat umum.®

Banyak orang yang memandang matematika sebagai bidang studi yang
paling sult. Menurut Johnson dan Myklebust dalam buku Mulyono
Abdurrahan, matematika adalah bahasa simbolis yang fungsi praktisnya untuk
mengekspresikan  hubungan-hubungan  kuantitatif dan keruangan sedangkan
fungsi teoritisnya adalah untuk memudahkan berpikir. Kline dalam buku

Mulyono Abdurrahan juga mengemukakan bahwa matematika merupakan

5 Mohamad Surya, Strategi Kognitif Dalam Proses Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2015),
him. 137.
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bahasa simbolis dan ciri utamanya adalah penggunaan cara bernalar deduktif,
tetapi juga tidak melupakan cara bernalar induktif.®

Menurut Paling dalam buku Mulyono Abdurrahan , ide manusia tentang
matematika berbeda-beda, tergantung pada pengalaman dan pengetahuan
masing-masing. Ada yang mengatakan bahwa matematika hanya perhitungan
yang mencakup tambah, kurang, kali, dan bagi; tetapi ada pula yang melibatkan
topik-topik seperti aljabar, geometri, dan trigonometri. Banyak pula yang
beranggapan bahwa matematika mencakup segala sesuatu yang berkaitan
dengan berpikir logis. Selanjutnya, Paling mengemukakan bahwa matematika
adalah suatu cara untuk menemukan jawaban terhadap masalah yang dihadapi
manusia; suatu cara menggunakan informasi, menggunakan pengetahuan
tentang bentuk dan ukuran, menggunakan pengetahuan tentang menghitung,
dan yang paling penting adalah memikirkan dalam diri manusia itu sendiri
dalam melihat dan menggunakan hubungan- hubungan.’

Mempelajari matematika tidak hanya memahami konsepnya saja atau
prosedurnya saja, akan tetapi banyak vyang dapat muncul dari hasil
pembelajaran matematika. Kebermaknaan dalam belajar matematika ditandai
dengan kesadaran apa yang dilakukan, apa yang dipahami dan apa yang tidak
dipahami oleh siswa tentang fakta, konsep, relasi dan prosedur matematika.

Menurut Afgani dalam buku Mulyono Abdurrahan, kebermaknaan dalam

® Mulyono Abdurrahan, Anak Berkesulitan Belajar (Teori, Diagnosis, dan Remediasinya)
(Jakarta: Rineka Cipta, 2012), hlm. 202.
"Ibid., hIm. 203.
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belajar matematika akan muncul manakala aktivitas yang dikembangkan dalam
belajar matematika memuat standar proses pembelajaran matematika, yakni
pemahaman, penalaran, komunikasi, koneksi, pemecahan masalah, dan
representasi.’ Sesuai dengan salah satu tujuan mata pelajaran matematika untuk
Sekolah Menengah Pertama menurut Badan Standar Nasional Pendidikan ialah
siswa memiliki kemampuan memecahkan masalah yang meliputi kemampuan
memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model, dan
menafsirkan solusi yang diperoleh. Kebermaknaan dalam belajar matematika
ditekankan oleh Weitheimer dalam buku Mulyono Abdurrahan bahwa belajar
dapat terjadi karena ditemukannya berbagai cara penyelesaian suatu masalah.’
Oleh  karena itu, guru harus mampu membantu siswa memberikan
kebermaknaan dalam belajar matematika serta membangun kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa untuk memperdalam pemahaman siswa
terhadap matematika.°

Ada tiga tujuan yang diharapkan dari pembelajaran matematika melalui
pemecahan masalah, yakni pemecahan masalah sebagai konteks (context),
pemecahan masalah sebagai keterampilan (skill), dan pemecahan masalah

sebagai seni (art). Arti dari konteks dipakai sebagai kenderaan atau alat dalam

8Ibid.

*Ibid., him. 204.

10 sjti Mawaddah & Hana Anisah, "Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Pada
Pembelajaran Matematika Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Generatif (Generative
Learning) Di SMP", dalam Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 3, No. 2, Oktober 2015, him. 166-
175, di  akses pada hari  Sabtu, tanggal 28 Oktober 2017, pukul: 14.15
(https://ppjp.unlam.ac.id/journal/indexphp/edumat/article/download/644/551).
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mengimplementasikan tujuan Kkurikulum. Ada lima aturan yang teridentifikasi
dari pembelajaran matematika melalui pendekatan pemecahan masalah sebagai
konteks,  vyaitu  sebagai justifikasi untuk  pembelajaran  matematika,
mengantarkan motivasi  khusus untuk suatu topik matematika, rekreasi,
pengembangan keterampilan baru, dan sebagai latihan. Dalam lima aturan
tersebut, masalah terlihat lebih dari sebagai sesuatu yang membosankan
(prosaic entities) dan digunakan sebagai tujuan untuk salah satu dari kelima
aturan di atas, tetapi pemecahan masalah dapat juga memfasilitasi pencapaian
kemampuan belajar matematika yang telah ditetapkan. Minimal pemecahan
masalah dapat membuat anak tertarik dan merasa gembira dalam belajar
matematika (math can be fun). Pemecahan masalah sebagai keterampilan
awalnya merupakan reaksi terhadap hasil penelitian dari Thorndike. Arti dari
pemecahan masalah sebagai keterampilan lebih dekat kepada sifat kreatif yang
ditimbulkan oleh siswa sebagai akibat dari pembelajaran matematika melalui
pendekatan pemecahan masalah. Sedangkan pemecahan masalah sebagai seni
maksudnya adalah melihat bahwa kenyataannya pemecahan masalah yang
nyata merupakan jantungnya (heart) dari matematika.'!

Lebih jaunh Halmos dalam Schoenfeld dalam buku Jarnawi Afgani
menyatakan bahwa:

What does mathematics really consist of? Axioms (such as the parallel

postulate)? Theorems (such as the fundamental theorem of algebra)?
Proofs? Definition? Theories? Fomulas (such as Cauchy's integral

1 Jarnawi Afgani D. Loc. Cit.
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formula)? Methods (such as the method of successive approximations)?.
(Apa sebenarnya matematika itu? Aksioma (seperti dalil paralel)?
Teorema (Seperti teorema dasar aljabar)? Bukti? Definisi? Teori?
Fomulas (seperti rumus integral Cauchy)? Metode (seperti metode
perkiraan berturut-turut) ?.)

Mathematics could surely not exist without these ingredients; they are all
essential. It is nevertheless a tenable point of view that none of them is at
the heart of the subject, that the mathematician's main reason for
existence is to solve problems, and that, therefore, what mathematics
really consist of is problem and solutions. (Matematika pasti tidak ada
tanpa bahan ini; mereka semua penting. Namun, ini adalah sudut pandang
yang dapat dipertahankan bahwa tidak satu pun dari mereka berada di
jantung subjek, bahwa alasan utama matematika untuk eksistensi adalah
untuk memecahkan masalah, dan oleh karena itu, apa sebenarnya
matematika adalah masalah dan solusi).'?

Branca dalam buku Jarnawi Afgani juga mengemukakan bahwa: (1)
pemecahan masalah merupakan tujuan umum pembelajaran matematika,
bahkan jantungnya matematika; (2) penyelesaian masalah meliputi
metode, prosedur dan strategi merupakan proses inti dan utama dalam
kurikulum matematika; dan (3) penyelesaian matematika merupakan
kemampuan dasar dalam belajar matematika.*®
Pemecahan masalah matematika adalah suatu proses di mana seseorang
dihadapkan pada konsep, keterampilan, dan proses matematika untuk
memecahkan masalah matematika. Hal ini membutunkan rancangan dan
penerapan sederetan langkah-langkah demi tercapainya tujuan sesuai dengan
situasi yang diberikan.'*

Dewasa ini pemecahan masalah sedang marak diperbincangkan oleh

banyak kalangan yang peduli pada pendidikan, khususnya di bidang

12 |bid., him. 4.29.

13 |bid.

14 Goenawan Roebyanto dan Sri Harmini, Pemecahan Masalah Matematik (Untuk PGSD)
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017), him. 16.
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matematika. Menurut Foong Pui Yee dalam buku Goenawan Roebyanto dan Sri
Harmini, kemampuan menerapkan matematika dalam berbagai situasi dapat
dikatakan sebagai pemecahan masalah. Ketika berusaha mendefenisikan
“pemecahan masalah” dalam matematika, permasalahan kuncinya masih
terletak pada pertanyaan bagaimana menemukan solusi ketika dihadapkan pada
permasalahan  yang dapat diselesaikan dengan keterampilan matematika,
konsep matematika, dan proses matematika. Kemampuan untuk memecahkan
permasalahan merupakan jantungnya matematika.*®

Langkah-langkah pemecahan masalah menurut Polya, yakni:

[ Memahami Masalah (Understanding the problem) ]

Il

[ Membuat Rencana Penyelesaian (Devise a plan for solving it) ]

JL

Melaksanakan Rencana Penyelesaian (Carry out your plan) ]

11

-
Mengecek Kembali Jawaban Yang Diperoleh (Looking back to
examine the solution obtained)

Vs

-

(&

Skema 1: Langkah-langkah pemecahan masalah menurut Polya

Adapun penjelasan dari keempat langkah tersebut yang digunakan
sebagai landasan dalam memecahkan suatu masalah dapat diuraikan sebagai

berikut. Tahap pertama adalah tahap memahami masalah (Understanding the

Bpid.
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problem). Pada tahap pemahaman soal siswa harus dapat memahami kondisi
sosial atau masalah yang ada pada soal tersebut. Ciri-ciri siswa yang paham
terhadap isi soal ialah siswa dapat mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan
beserta jawabannya seperti berikut: data atau informasi apa yang dapat
diketahui dari soal?, apa inti permasalahan dari soal yang memerlukan
pemecahan?, adakah dalam soal itu rumus-rumus, gambar, grafik, tabel, atau
tanda-tanda khusus?, adakah syarat-syarat penting yang perlu diperhatikan
dalam soal?. Sasaran penilaian pada tahap pemahaman soal ini adalah siswa
mampu menganalisis soal, hal ini dapat terlihat apakah siswa tersebut paham
dan mengerti terhadap apa yang diketahui dan yang ditanyakan dalam soal,
serta siswa dapat menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan
dalam bentuk rumus, simbol, atau kata-kata sederhana.®

Tahap kedua adalah tahap membuat rencana penyelesaian (Devise a plan
for solving it). Pada tahap ini merupakan tahap pemikiran suatu rencana.
Menurut Polya pada tahap pemikiran suatu rencana, siswa harus dapat
memikirkan langkah-langkah apa saja yang penting dan saling menunjang
untuk dapat memecahkan masalah yang dihadapinya. Kemampuan berpikir
yang tepat hanya dapat dilakukan jika sebelumnya siswa telah dibekali dengan

pengetahuan-pengetahuan yang cukup memadai dalam arti masalah yang

'8 Desi Indrawati, dkk., Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Melalui
Penerapan Problem Based Learning Untuk Siswa Kelas V SD, dalam jurnal pendidikan matematika,
him. 4, di akses pada hari Sabtu, tanggal 28 Oktober 2018, pukul: 14.17
(http://ris.uksw.edu/download/jurnal/kode/J01167).
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dihadapi siswa bukan hal yang baru tetapi sejenis atau mendekati. Pada tahap
ini siswa harus mencari konsep-konsep atau teori yang saling menunjang dan
mencari rumus-rumus yang diperlukan.*’

Tahap ketiga adalah tahap melaksanakan rencana penyelesaian (Carry out
your plan). Yang dimaksud tahap pelaksanaan rencana ialah siswa telah siap
melakukan perhitungan dengan segala macam data yang diperlukan termasuk
konsep dan rumus atau persamaan yang sesuai. Pada tahap ini siswa harus dapat
membentuk sistematika sosial yang lebin baku, dalam arti rumus-rumus yang
akan digunakan sudah merupakan rumus yang siap untuk digunakan sesuai
dengan apa yang digunakan dalam soal, kemudian siswa mulai memasukkan
data-data hingga menjurus ke rencana pemecahannya, setelah itu baru siswa
melaksanakan langkah-langkah rencana sehingga akan diharapkan dari soal
dapat dibuktikan atau diselesaikan.*®

Tahap terakhir adalah tahap mengecek kembali jawaban yang diperoleh
(Looking back to examine the solution obtained). Tahap ini merupakan tahap
peninjauan, Yyang diharapkan dari keterampilan siswa dalam memecahkan
masalah untuk tahap ini adalah siswa harus berusaha mengecek ulang dan
menelaah kembali dengan teliti setiap langkah pemecahan yang dilakukannya.*®

Menurut  Kesumawati  indikator kemampuan pemecahan masalah

matematis adalah sebagai berikut:

YIbid., him. 5.
Bpid.
Bpid.
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a. Menunjukkan pemahaman masalah, meliputi kemampuan mengidentifikasi
unsur-unsur  yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan unsur yang
diperlukan.

b. Mampu membuat atau menyusun model matematika, meliputi kemampuan
merumuskan masalah situasi sehari-hari dalam matematika.

c. Memilih dan mengembangkan strategi pemecahan masalah, meliputi
kemampuan memunculkan berbagai kemungkinan atau alternatif cara
penyelesaian rumus-rumus atau pengetahuan mana yang dapat digunakan
dalam pemecahan masalah tersebut.

d. Mampu menjelaskan dan memeriksa kebenaran jawaban yang diperoleh,
meliputi  kemampuan  mengidentifikasi  kesalahan-kesalahan  perhitungan,
kesalahan penggunaan rumus, memeriksa kecocokan antara yang telah
ditemukan dengan apa yang ditanyakan, dan dapat menjelaskan kebenaran
jawaban tersebut.?°

Secara garis besar indikator kemampuan pemecahan masalah matematika

menurut Polya adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1: Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Menurut Polya
Berdasarkan Langkah-langkah Pemecahan Masalah?

No. | Langkah Pemecahan Masalah Indikator

1. | Memahami soal (Understanding) | Siswa harus memahami kondisi
soal atau masalah yang ada pada
soal tersebut, seperti:

1. Data atau informasi apa yang

20 Sjti Mawaddah dan Hana Anisah. Loc. Cit.
2! Desi Indarwati, dkk, Op. Cit, him. 7.



{ PAGE \* MERGEFORMAT }

dapat diketahui dari soal?

2. Apa inti permasalahan dari
soal yang memerlukan
pemecahan?

3. Adakah dalam soal itu rumus-
rumus, gambar, grafik, tabel
atau tanda-tanda khusus?

4. Adakah syarat-syarat penting
yang perlu diperhatikan
dalam soal?

Merencanakan Penyelesaian
(Planning)

1. Siswa harus dapat
memikirkan  langkah-langkah
apa saja yang penting dan
saling menunjang untuk dapat
memecahkan masalah  yang
dihadapinya.

2. Siswa harus mencari konsep-
konsep atau teori-teori yang

saling menunjang dan
mencari  rumus-rumus  yang
diperlukan.

Menyelesaikan Masalah
(Solving)

1. Siswa telah siap melakukan
perhitungan  dengan  segala
macam data yang diperlukan
termasuk konsep dan rumus
atau persamaan yang sesuai.

2. Siswa harus dapat
membentuk  sistematika  soal
yang lebih baku.

3. Siswa  mulai  memasukkan
data-data hingga menjurus ke
rencana pemecahannya.

4. Siswa melaksanakan langkah-
langkah rencana.

Melakukan Pengecekan Kembali
(Checking)

Siswa harus berusaha mengecek
ulang dan menelaah kembali
dengan teliti setiap langkah
pemecahan yang dilakukannya.
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Indikator yang digunakan pada penelitian ini adalah indikator menurut
Polya yang berlandaskan pada langkah-langkah pemecahan masalah, yaitu:
memahami soal, merencanakan penyelesaian, menyelesaikan masalah, dan

melakukan pengecekan kembali.

. Problem Solving

Menurut Stamberg dan Ben-Zeev menyatakan pemecahan masalah adalah
suatu proses kognitif yang membuka peluang memecahan masalah untuk
bergerak dari suatu keadaan yang tidak diketahaui bagaiman pemecahannya ke
suatu keadaan tetapi tidak me ngetahui bagaimana cara memecahkannya. Gagne
mengatakan bahwa pemecahan masalah adalah proses mensintesis berbagai
konsep, aturan, atau rumus untu menemukan solusi dari masalah tersebut.
Menurut Nakin pemecahan masalah adalah suatu proses menggunanakan
langkah-langkah (heuristik) tertentu untuk menemukan solusi suatu masalah.
Sementra menurut Jonassen jika masalah dideskripsikan sebagai entitas yang
belum diketahui, maka secara sederhana, pemecahan masalah dapat
didefenisikan sebagai proses penemuan entitas yang belum diketahui tersebut??.
Jadi, pemecahan masalah adalah suatu tahapan atau proses yang menggunakan
langkah-langkah tertentu yang menimbulak solusi dai masalah tersebut.

Pengertian lain dari problem solving adalah sebagai sebuah prosedur yang

dinanmis. Dalam aspek ini, problem solving dapat diartikan sebagai proses

66.

22 Hasratuddin, mengapa Harus Belajar Matematika (Medan: Perdana Publishing, 2015), him.
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mengaplikasikan segala pengetahuan yang dimiliki pada situasi yang baru dan
tidak biasa. Dalam interprestasi ini, yang perlu diperhatiakanadalah metode,
prosedur, strategi dan heuristik yang digunakan siswa dalam menyelesaiakn
suatu masalah®®. Metode problem solving (metode pemecahan masalah)bukan
hanya sekedar metode mengajar, tetapi juga merupakan suatu metode berpikir,
sebab dalam problem solving dapat menggunakan metode-metode lainnya yang
dimulai dengan mencari data sampai kepada menarik kesimpulan.?*

Pendekatan pembelajaran merupakan kegiatan yang dipilih pendidikan
dalam proses pembelajaran yang dapat memberikan kemudahan atau fasilitas
kepada peserta didik dalam menuju tercapainya tujuan yang telah ditetapkan.
Strategi  pembelajaran  merupakan dari  urutan  kegiatan dari cara
pengorganisasian materi pelajaran, peserta didik, peralatan, bahan serta waktu
yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

Sterategi pemecahan masalah kreatif dalam penyelesaian problematika
maksudnya segala cara yang dikerahkan oleh seseorang dalam berpikir Kkreatif,
dengan tujuan menyelesaikan suatui permasalah secara kreatif. Dalam
implementasinya, creatif problem solving, dilakukan melalui8 solusi kreati.
Solusi kreatif sebagai upaya pemecahan masalah yang dilakukan melalui sikap

dan pola pikir kreatif, memiliki banyak alternative pemecahan masalah, terbuka

23Ibid., him. 67.
24 Syaiful bahri dan Aswan Zain, strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006),
him. 91.
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dalam perbaiaka, menumbuhkan kepercayaan diri, keberanian menyampaikan
pendapat, berpikir divergen dan fleksibel dalam upaya pemecahan masalah.
Creative problem solving dibamgun atas tiga macam komponen, yaitu:
ketekunan, masalah dan tantangan. Ketiga komponen tersebut dapat
diimplementasikan secara  sistematik dengan berbagai komponen
pembelajaran.?®

Pembelajarn yang menerapkan strategi creatif problem solving, peran
pendidik lebih banyak menempatkan diri sebagai fasilitator, motivator, dan
dinamisator belajar, baik secara individu maupun secara berkelompok. Proses
pembelajaran yang memberikan secar luas kepada peserta didik merupakan
prasyarat bagi peserta didik untuk untuk berlatih belajar mandiri melalui creatif
problem silving. Peran pendidik sebagi fasilitator, pendidik membantu
memberikan kemudahan siswa dalam proses pembelajaran (langkah yang
diperlukan menyajikan beberapa alternatif sumber belajar, langkah-langkah
pembelajaran, menyediakan media pembelajaran). Peran pendidik sebagai
motivator, pendidik berperan memotivasi peserta didik dalam melakukan
kegiatan pembelajaran (memberiakan penguatan berupa umpan balik). Sebagali
dinamisator, pendidik berusaha memberikan rangsangan (stimulus) dalam
mencari, mengumpulkan, dan menentukan informasi untuk pemecahan masalah

berupa kondisi problematika dalam bentuk memberikan tugas Dan Memberikan

200.

25 Suryosubroto, proses belajar Mengajar Di Sekolah (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), him.
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umpan balik dalam pemecahan masalah. Pendidik memberikan kesempatan

seluas-luasnya kepad peserta didik untuk memecahkan masalah yang dibawa di

kelas.?®

Adapun langkah-langkah dalam menggunakan metode ini adalah sebagai
berikut:

a. Adanya masslah yang jelas untuk dipecahkan. Masalah ini harus tumbuh dari
siswa sesuai dengan taraf kemampuannya.

b. Mencari data atau keterangan yang dapat digunakan untuk memecahkan
masalah tersebut. Misalnya, dengan jalan membaca buku-buku,  meneliti,
bertanya, berdiskusi, dan lain-lain.

c. Menetapkan jawaban sementara dari masalah tersebut. Dugaan jawaban ini
tentu saja didasrkan kepada data yang telah diperoleh pada langkah kedua di
atas.

d. Menguji kebenaran jawaban semntara tersebut. Dalam langkah ini siswa
harus berusaha memecahkan masalah sehingga betul-betul cocok. Apakah
sesuai dengan jawaban sementara atau sama sekali tidak sesuai. Untuk
menguji kebenaran jawaban ini tentu saja diperlukan metode-metode lainnya
sepert demonstrasi, tugas diskusi dan lain-lain.

e. Menarik kesimpulan artinya siswa harus sampai kepada kesipulan akhir

tentang jawaban dari masalah tersebut.

26 Ibid., him. 201.
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Ada beberapa kelebihan metode problem solving

a. Metode ini dapat membuat pendidik disekolah menjadi lebih relevan dengan
kehidupan, khususnya dengan dunia Kerja.

b. Proses belajar mengajar melalui pemecahan masalah dapat membiasakan
para siswa menghadapi dan memecahkan masalah secara terampil, apabila
menghadapi  permasalahan  di  dalam  kehidupan dalam keluarga,
bermsyarakat, dan bekerja kelak, suatu kemampuann yang sangat bermakana
bagi kehidupan manusia.

c. Metode ini merangsang pengembangan kemampuan berpikir siswa secara
kreatif dan menyeluruh, karena dalam proses belajarnya, siswa banyak
melakukan mental dengan menyoroti permasalahan dari berbagai segi dalam
rangka mencari pemecahan.

Adapaun kekurangan metode problem solving ini adalah sebagai berikut:

a. Menentukan suatu masalah yang tingkat kesulitannya sesuai dengan tingkat
berpikir siswa, tingkat sekolah dan kelasnya serta pengetahuan dan
pengalaman yang telah dimiliki siswa, sangat memerlukan kemampuan dan
keterampilan guru. Sering orang beranggapan keliru bahwa metode
pemecahan masalah hanya cocok untuk SLTP, SLTA, dan PT saja. Padahal,
untuk siswa SD sederajat juga bisa dilakukan dengan tingkat kesulitan

permasalahan yang sesuai dengan taraf kemampuan berpikir anak.
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b. Proses belajar mengajar dengan menggunakan metode ini  sering
memerlukan waktun yang cukup banyak dan sering terpaksa mengambil
waktu pelajaran lain.

c. Mengubah Kkebiasaan siswa belajar dengan mendengarkan dan menerima
informasi dari guru menjadi belajar dengan banyak berpikir memecahkan
permaslahan sendiri atau kelompok, yang kadang-kadang memerlukan
berbagai sumber belajar, merupakan kesulitan tersendiri bagi siswa.?’

3. Problem Possing

Proses pembelajaran matematika yang bermakna hanya akan terjadi jika
proses belajar matematika di kelas berhasil membelajarkan siswa, baik dalam
berpikir maupun dalam bersikap. Karena belajar bukan hanya menyerap
informasi  secara pasif, melainkan aktif menciptakan pengetahuan dan
keterampilan. Salah satu alternative belajar yang dapat digunakan oleh guru
untuk mengatasi kepasifan peserta didik pasif adalah dengan menggunakan
pendekatan problem posing yang merupakan perumusan masalah matematika

oleh siswa dari situasi yang tersedia. Menurut asosiasi guru-guru matematika di

Amerika Serikat, yaitu National Council of Teachears of Mathematics

(NCTM), problem posing (membuat soal) merupakan “ The Heart of Doing

Mathematics”, yaitu inti dari matematka. Oleh karena itu, NCTM

merekomendasikan agar para siswa diberi kesempatan yang sebesar-besarnya

2" syaiful bahri dan Aswan Zain, strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2006), him 93,
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untuk mengalami membuat soal sendiri (NTCM, 1989). Dengan pengajaran
problem posing ini dapat memberi rangsangan belajar yang lebih terarah bagi
siswa dalam meningkatkan hasil belajar matematikanya. Untuk mempelajari
secara empiris apakah pengajaran dengan menggunakan pendekatan problem
posing dapat efektif meningkatkan hasil belajar matematika siswa, diadakan
suatu penelitian mengenai penggunaan pendekatan problem posing dalam
pembelajaran matematika®®.

Lebih lanjut dijelaskan bahwa agar siswa dapat terlibat aktif dalam proses
pembelajaran diperlukan adanya proses pembiasaan. Pem-biasaan yang bisa
dilakukan di antaranya dengan Problem Posing dan Problem Solving. Problem
posing dimulai dengan persoalan dalam wujud pertanyaan, maka dalam diri
siswa terdapat Kkeinginan untuk mengetahui melalui proses belajarnya.
Sedangkan pada Problem Solving, permasalahan yang muncul dalam
pembelajaran harus diselesaikan (dicari jawabannya) oleh siswa selama proses
belajarnya. Tidak cukup kalau siswa hanya mahir mempersoalkan sesuatu tetapi
miskin dalam mencari pemecahannya. Penyelesaian masalah sendiri dapat
dilakukan secara mandiri (self-independence learning) maupun secara
kelompok (group learning). Adapun tantangan yang dihadapi siswa dalam
inovasi pembelajaran salah satunya adalah siswa kehilangan motivasi dalam

belajar dan mengerjakan soal matematika yang berorientasi pada HOTS. HOTS

28 Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 17, Nomor 2, Maret 2011, di akses tanggal 21
maret 2018 pukul 19.45.
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adalah pembelajaran yang mengasah kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Terkait dengan kemampuan berpikir, pembelajaran matematika dengan
pendekatan problem posing dan pendekatan problem solving merupakan
pendekatan yang tepat untuk digunakan. Selain itu, pembelajaran dengan
pendekatan problem posing dan pendekatan problem solving juga dapat
digunakan untuk memicu sikap matematis siswa. Bahkan pendekatan
pembelajaran problem posing dan problem solving dikatakan sebagai inti dari
pendidikan matematika 2°.

Dalam pembelajaran matematika dengan pendekatan problem posing ini,
siswa diharap-kan membuat atau mengajukan pertanyaan sendiri sesuai dengan
permasalahan yang dihadapi sehari-hari yang berkaitan dengan materi yang
sedang dipelajari untuk diselesaikan sendiri oleh siswa tanpa harus dijawab
langsung oleh guru. Menurut Suryosubroto “salah satu  pendekatan
pembelajaran yang dapat memotivasi siswa untuk berpikir kritis sekaligus
dialogis, kreatif dan interaktif yakni problem posing atau pengajuan masalah-
masalah yang dituangkan dalam bentuk pertanyaan” dalam hal ini siswa
diberikan kesempatan untuk menyampaikan ide-ide yang dimiliki baik secara
individu atau kelompok.

Hal ini juga sesuai dengan pendapat Johnson mengatakan bahwa problem

posing merupakan bagian penting dari berpikir kreatif, begitu juga berpikir

29 PYTHAGORAS: Jurnal Pendidikan Matematika Volume 11 — Nomor 2, Desember 2016,
di akses pada tanggal 21 maret 2018 pukul 19.52.
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terbuka. Ketika kita dengan netral meneliti ide-ide tidak lazim yang mungkin
berlawanan dengan keyakinan kita, kita mengisi imajinasi Kita. Ketika Kita
membuka diri dengan pengalaman-pengalaman baru, kita menemukan cara baru
untuk melihat.

Jadi dapat disimpulakan bahwa problem possing adalah suatu pengajuan
masalah-masalah yang dituangkan dalam bentuk pertanyaan. Yang mana
pertanyaan-pertanyaan tersebut diupayakan untuk dicari jawabannya baik
secara indivdu maupun bersama dengan pihak lain, misalnya sesame pesrta
didik maupun dengan pengajar sendiri.

Pendekatan problem possing atau pengajuan pertanyaan sebetulnya
hampir sama dengan metode problem solving. Problem solving merupakan
pemecahan masalah yang didasarkan atas tuntunan dan keinginan peserta didik
sendiri. Meskipun demikian, biasanya metode ini didahului dengan problem
solving. Yakni pengajuan masalah yang dilakukan pengajar untuk untuk
kemudian dipecahkan untu peserta didik. Perbedaannya, problem solving lebih
berpokus pada keterampilan peserta didik memecahkan masalah, sedangkan
problem possing terpokus pada upaya peserta didik secara sengaja menemukan
pengatahuan dan pengalaman-pengalaman baru. Harapannya, selaian peserta

didik mampu berpikir kritis ia juga telah merasa bergantung lagi pada
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penguatan luar (reward), melainkan lebin pada rasa puas internal akibat
keberhasilan memenuhi rasa ke ingintahuannya®.
Problem posing mempunyai ciri pengamatan, penelaahan sifat,

pemeriksaan pada kasus lain, generalisai, pembuktian dan pelunasan.®!

a. Pengamatan, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pengamatan berarti
pengawasan terhadap pembuatan (kegiatan, keadaan) dengan penuh teliti.
Dalam hal ini siswa dituntut lebih aktif untuk memahami dan mampu
mengumpulkan  informasi-informasi  yang terkandung dalam permaslahan
tersebut.

b. Penelaahan Sifat yang dikutip dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu
proses atau cara untuk mempelajari, mengkaji atau memeriksa untuk
menggali suatu objek. Dalam hal ini yang dituntut adalah kemampuan siswa
untuk menyelamin dan menyajikan masalah secara matematik.

Dalam setiap pembelajaran pasti ada sisi  kelebihan ataupun
keunggulandan kekurangan atau kelemahan. Begitu juga di dalam pembelajaran
melalui pendekatan problem posing mempunyai beberapa kelebihan dan

kelemahan.

%0 Suryosubroto, proses belajar Mengajar Di Sekolah, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), hIm
204.
31 Nanang Priatna, Pendekatan, Strategi, dan Model Pembelajaran Matematika Sekolah
Dasar, (file.upi.edu /Direktori/ FPMIPA/JUR.../Strategi_Pemb_Mat.pdf, diakses 21 April 2018, Pukul
19.40).
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Keunggulan yang dapat ditimbulkan dengan adanya pendekatan problem
posing dalam pembelajaran matematika, antara lain:

a. Meningkatkan kemampuan berpikir teoritis dan kreatif dari siswa,
bermanfaat pada perkembangan pengetahuan dan pemahaman anak terhadap
konsep-konsep penting matematika.

b. Meningkatkan perhatian, komunikasi matematika siswa, dan mendorong
siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam belajarnya.

c. Meningkatkan pemahaman konsep matematika.

Sedangkan kekurangan pendekatan problem posing matematika yang
ditemukan yaitu:

a. Membutuhhkan Kketelitian dan kesungguhan dari guru dalam menerapkannya
dengan pendekatan lain serta materi yang cocok diajarkan dengan
pendekatan tersebut.

b. Siswa yang berkemampuan rendah tidak dapat menyelesaikan semua soal
yang dibuatnya. Demikian juga dalam menyelesaikan soal-soal yang dibuat
oleh teman yang memiliki kemampuan problem posing lebih tinggi®?.

Berdasarakan analisis yang di lakukan peneliti pada beberapa teori
Problem Solving dan Problem Posing bahwa ada perbandingan antara kedua

metode tersebut antara lain sebagai berikut:.

%2 Abdul Rahman, “Implementasi Pendekatan Problem Posing Dalam Pembelajaran
Matematika(Upaya Peningkatan ~ Kemampuan Pemahaman Matematika Siswa)”,  Jurnal
BuanaPendidikan: Teori dan Penelitian Pendidikan Tahun 1V, 2007, him. 81.
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1. Problem Solving lebih berfokus pada persoalan keterampilan
kemampuan pemecahan masalah sedangakan Problem Posing
terfokus pada upaya kemampuan pemeachan masalah peserta didi.

2. Metode Problem solving merupakan suatu metode berpikir
sedangkan metode Problem posing hanya metode berpikir kreatif

saja.

4. Barisan Dan Deret
Barisan bilangan adalah himpunan bilangan yang diurutkan menurut
suatu aturan tertentu. Tiap bilangan itu disebut suku-suku barisan. Secara

umum barisan dapat ditulis dengan:

Ul’ U2, U3, ey Un = {Un}

Barisan Aritmetika atau Barisan Hitung adalah barisan dengan sifat
selisin suatu suku dengan suku sebelumnya selalu sama. Selisih tersebut disebut
beda. Deret aritmetika adalah jumlah yang diperoleh dari penjumlahan suku-
suku barisan arit metika. Misal susku-suku barisannya adalah:

U, Uy, U, Uy, .., U4, U,
Maka U, — U, =U, —U,=U, — U, == U, —U,,, = b (beda)
Jka Uy =amakaU,—a=>bataulU,=a+Db
U;—U,=b-> U;=U,+b=a+b+b=a+2b

U —U;=b->U=U+b=a+2b+b=a+3b
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U.

n

-U,_,=b-U,=U,_;+b=a+ n—-2)b+b=a+ (n—1)b

jika suku ke-n dari barisan dan deret aritmetika adalah

U,=a+(n—-1)b

Dengan a adalah suku awal dan b adalah beda®:.
B. Penelitian Terdahulu
Berdasarkan penelusuran peneliti ada beberapa judul yang relevan dengan
masalah yang diankat dalam penelitian. Yang telah diteliti oleh peneliti terdahulu
diantaranya yaitu:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Novi Safitri Pohan denagn judul “ peningkatan
kemamapuan pemecahan masalah dengan menggunakan pendekatan problem
possing pada pokok bahasan bangun datar siswa kelas VII-B di SMP Negeri 4
padangsidimpuan” hasil penelitiannya menunjukkan bahwa dengan pendekatan
problem possing dapat meningkatkan kemampuan pemecahahn masalah siswa
pada pokok bahasan bangun datar di kelas VII-B SMP N 4 Padangsidimpuan
kecamatan padangsidimpuan utara®*.

2. Perelitian yang dilakukan oleh sela lufta salim nasution yang berjudul

pengaruh penggunaan pendekatan problem solving terhadap kreativitas siswa

dalam pemecahan soal kubus dan balok di kelas VII SMP Nurul ‘imi

33 Wison simangunsong, Matematika Dasar,(Jakarta: Erlangga, 19991), him. 277.

34 Novi Safitri Pohan, peningkatan kemamapuan pemecahan masalah dengan menggunakan
pendekatan problem possing pada pokok bahasan bangun datar siswa kelas VII-B di SMP Negeri 4
padangsidimpuan,(IAIN padangsidimpuan, 2014).
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Padangsidimpuan” dengan hasil bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
pendekatan problem solving terhadap kreativitas siswa dalam pemecahan soal
kubus dan balok di SMP Nurul ‘Ilmi Padangsidimpuan®.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Rodiah yang berjudul “ Penggunaan Metode

Problem Solving Dalam peningkatan kemampuan berpikir kritis Siswa Kelas

VIII Pada Mata pelajaran Figih Di MTs S Jabalul Madaniyah sijungkang ”

denagna hasil penggunaan metode Problem solving dpat meningkatkan

kemampuan berpikir Kkritis siswa pada mata pelajaran pigih di MTs S Jabalaul

Madaniyah®®.

Dari ketiga penelitian terdahulu diatas dapat dilihat bahwa ada perbedaan
diantara ketiganya, dari perbedaan tersebut peneliti terdahulu menggunakanmetode
Probel Solving dan Problem posing untuk meningkatkan kemmpuan pemecahan
masalah, Kkreativitas siswa dalam pemecahan sopal kubus dan balok, dan untuk
meningkatkan berpikir kritis siswa sedangkan penelitian ini menggunakan metode
Problem Solving dan problem posing untuk membandingkan kemampuan pemecahan
masalah  matetmatika siswa. Jadi, penelti dan peneliti terdahulu sama-
samamenggunakan metode Problem Solving dan Problem Posing untuk

meningkatkan kualitas pembelajaran.

% Sela Lufita Salim, pengaruh penggunaan pendekatan problem solving terhadap kreativitas
siswa dalam pemecahan soal kubus dan balok di kelas VIl SMP Nurul ‘ilmi Padangsidimpuan ,(IAIN
Padangsidimpuan, 2016).

% Rodiah, Penggunaan Metode Problem Solving Dalam peningkatan kemampuan berpikir
kritis Siswa Kelas VIII Pada Mata pelajaran Figih Di MTs S Jabalul Madaniyah sijungkang,(IAIN
Padangsidimpuan, 2015).
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C. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan kerangka pemikiran yang digunakan dalam
penelitian. Agar penelitian ini tidak meluas maka perlu adanya kerangka berpikir.
Kerangka berpikir merupakan penetapan kerangka pemikiran dengan jelas yang
mungkin untuk diidentifikasi faktor mana saja yang mempunyai pengaruh atau
hubungan. Adapun kerangka berpikir dari penelitian ini sebagai berikut: “Adanya
perbandingan kemamapuan pemecahan masalah matematika siswa dengan
menggunakan metode problem solving dan problem possing pada materi barisan
dan deret di kelas X1 smk Negri 2 Kotanopan”.

Kemammpuan matematis adalah  kemampuan untuk  menyelesaikan
permasalahan-permasalahan, baik dalam permasalahan matematika maupun
permasalahan alam kehidupan nyata. Pemecahan masalah memiliki dua suku kata,
masalah dan pemecahan. Masalah adalah suatu situasi dimana individu ingin
melakukan sesuatu tetapi tahu cara atau tindakan yang diperlakukan untuk
memperoleh apa yang ia inginkan.

Berdasarkan uraian di atas dsimpilkan bahwa kemmpauan pemecahan
masalah matematika adalah suatu kemampuan untuk mengatasi kesulitan
bermatematika  denagn  menggabungkan  konsep-konsep dan  aturan-aturan
matematika yang telah diperoleh sebelumnya untuk mencapai tujuan yang
diinginkan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dibuat skema kerangka berpikir sebagai

berikut :
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Skema Kerangka Berpikir

Motode Probelm Kemampuan Motode Probelm
. »|  Pemecahan Masalah .
Solving . Solving
Matematika
D. Hipotesis

Berdasarkan landasan teoritis dan kerangka berpikir serta pendapat-pendapat
para ahli, maka peneliti menentukan hipotesis atas rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah Terdapat perbandingan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa yang signifikan dengan menggunakan metode problem solving
dan problem possing pada materi barisan dan deret di kelas XI SMK Neegeri 2

Kotanopan.
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BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 2 Kotanopan yang beralamat di
Jin. Perintis Kemerdekaan No. 240 B Kecamatan Kotanopan, Kabupaten
Mandailing Natal, Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini dilaksanakan pada
semester ganjil tahun pelajaran 2018/2019. Dapat dilihat pada lampiran 23

B. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian Kkuantitatif adalah
penelitian yang menggunakan data kuantitatif (data yang berbentuk angka atau
data yang diangkakan). Metode kuantitatif dinamakan metode tradisional, karena
metode ini sudah mentradisi sebagai metode untuk penelitian®.

Berdasarkan penelitian yang akan diteliti maka peneliti menggunakan jenis
penelitian kuantitatif dengan metode komparatif. Penelitian komparatif merupakan
suatu penelitian yang bersifat membandingkan sesuatu.?

Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah Randomized solomon four
Group Designe. Pada desain ini subjek ditempatkan ke dalam empat kelompok
secara random. Dengan cara ini memungkunkan kitab berasumsi bahwa skor per

test untuk kelompok tiga dan empat (jikia sekiranya mereka mengikuti pre test)

! Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Citapustaka Media, 2016),
him.16.
? Ibid.,hlm. 15.
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akan sama skorn pre test yang dicapai pada kelompok satu dan dua. Sehingga

dengan mendapatkan hasil kita bisa membandingkan hasilnya.

Kelas
Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen T, X Ts
T - T,
Kontrol T X Tz
T1 - T2
Keterangan :
T - Tes awal (pretest) pada kelas eksperimen.
T, - Tes awal (pretest) pada kelas kontrol.
X . Perlakuan menggunakan Problem Solving atau Problem
posing’

- - Perlakuan tanpa menggunakan Problem Solving atau Problem

posing.

T, @ Tes akhir (posttest) setelah diberi perlakuan pada kelas

eksperimen.

T,  :Tes akhir (posttest) pada kelas kontrol.

Populasi dan Sampel

1. Populasi

Pada setiap kegiatan penelitian keberadaan populasi sangat penting

karena dengan mengetahui populasi maka dapat ditetapkan pengambilan data
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yang diperlukan. Populasi adalah serumpun atau sekelompok objek yang
menjadi sasaran penelitian.

Populasi adalah serumpun atau sekelompok objek yang menjadi sasaran
penelitian. Populasi ini dapat juga dikatakan sebagai wilayah atau tempat yang
memeiliki objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karateristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan®.
Suharsimi - Arikunto mengatakan bahwa populasi adalah keseluruhan subjek
penelitian.> Dapat disimpulkan bahwa populasi adalah keseluruhan objek yang
ingin diteliti, baik berupa orang, benda, kejadian, nilai maupun hal-hal yang
terjadi.

Berdasarkan penjelasan tersebut penulis menentukan bahwa yang menjadi
populasi dalam penelitian ini adalah kelas XI TO SMK Negeri 2 Kotanopan
tahun ajaran 2018/2019 dengan jumlah siswa sebanyak 45. Dimana kelas XI
Teknik Otomotif terdidiri dari dua lokal, yaitu TO 1 dan TO 2, kelas Teknik
Otomotif-1 terdiri dari 22 siswa dan Teknik Otomotif -2 terdiri dari 23 siswa
dan semuanya adalah laki-laki.

2. Sampel
Sampel sering didefinisikan sebagai bagian dari populasi. Sampel adalah

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila

% Ibid, him. 47.

* Ibid., him.46.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), hlm. 130.
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populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada
populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti
dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.® Dalam menentukan
sampel dikenal dengan adanya teknik sampling.

Teknik sampling adalah cara pengambilan sampel. Teknik sampling
didefenisikan sebagai pemilihan sejumlah subjek penelitian populasi dimaksud.
Pemilihan sampel dapat dilakukan dengan berbagai cara atau teknik. Ahmad
Nizar, mengelompokkan metode pemilihan sampel ada dua, yaitu metode
pemilihan sampel secara acak (random sampling method) dan metode
pemilihan sampel secara tidak acak (nonrandom sampling method).’

Maka pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik sampling secara
tidak acak karena pemilihan sampel didasarkan atas Kriteria tertentu yang telah
ditetapkan oleh peneliti. Dalam hal ini, teknik pemilihan sampel yang
digunakan teknik non probability sampling yang dilakukan secara purposif
sampling. Dimana Purposif Sampling adalah pengambilan sampel dengan
maksud atau tujuan tertentu. Seseorang atau sesuatu diambil sebagai sampel
karena peneliti menganggap bahwa seseorang atau sesuatu tersebut memiliki

informasi yang diperlukan penelitiannya.®

® Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2005), him. 73.

"Ahmad Nizar RangkutiMetode Penelitian Pendidikan (Bandung: Ciptapustaka Media,
2016),hIm. 47.

®Ibid., him. 53.
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Dengan demikian yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah siswa
kelas XI TO1 dan XI TO2 SMK Negeri 2 Kotanopan dengan jumlah 42 orang.
D. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan
oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi
sistematis dan dipermudah olehnya. Selanjutnya instrumen yang diartikan sebagali
alat bantu merupakan sasaran yang yang dapat diwujudkan dalam benda,
contohnya: angket, daftar cocok, skala, pedoman wawancara, lembar pengamatan
atau panduan, soal ujian dan sebagainya®.

Dari penjelasan di atas bahwa instrumen pengumpulan data dalam penelitian
ini adalah tes. Dengan menggunakan tes yang berbentuk essay test (tes esai).
Secara ontologi tes esai adalah salah satu bentuk tertulis, yang susunannya terdiri
atas item-item pertanyaan yang masing-masing mengandung permasalahan dan
menuntut  jawaban siswa melalui uraian-uraian  kata yang merefleksikan
kemampuan berpikir siswa. Tes esai dapat juga disebut sebagai tes dengan
menggunakan pertanyaan terbuka, di mana dalam tes tersebut siswa diharuskan

menjawab sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya.°

9 -

Ibid., him.59

19 sukardi, Evaluasi Pendidikan (Prinsip dan Operasionalnya), (Jakarta: Bumu Aksara, 2008),
him. 94.
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Tabel 3.1: Kisi-kisi Pretest dan Posttest Pemecahan Masalah Matematika

No

Langkah-langkah
Pemecahan
Masalah

Indikator

Nomor
Butir
Soal

Memahami soal

(Understanding)

Siswa harus memahami kondisi soal

atau masalah yang ada pada soal

tersebut, seperti:

1. Data atau informasi apa Yyang
dapat diketahui dari soal?

2. Apa inti permasalahan dari soal
yang memerlukan pemecahan?

3. Adakah dalam soal itu rumus-
rumus, gambar, grafik, tabel atau
tanda-tanda khusus?

4. Adakah syarat-syarat penting
yang perlu diperhatikan dalam
soal?

Merencanakan
Penyelesaian
(Planning)

1. Siswa harus dapat memikirkan
langkah-langkah apa saja yang
penting dan saling menunjang
untuk dapat memecahkan
masalah yang dihadapinya.

2. Siswa harus mencari konsep-
konsep atau teori-teori yang
saling menunjang dan mencari
rumus-rumus yang diperlukan.

Menyelesaikan
Masalah (Solving)

1. Siswa telah siap melakukan
perhitungan dengan segala
macam data yang diperlukan
termasuk konsep dan rumus atau
persamaan yang sesuai.

2. Siswa harus dapat membentuk
sistematika soal yang lebih baku.

3. Siswa mulai memasukkan data-
data hingga menjurus ke rencana
pemecahannya.

4. Siswa melaksanakan
langkah rencana.

langkah-

Melakukan
Pengecekan
Kembali (Checking)

Siswa harus berusaha mengecek
ulang dan  menelaah  kembali
dengan  teliti  setiap  langkah

ll 2! 3! 4!
dan5
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] [ pemecahan yang dilakukannya. |

E. Teknik Analisis Instrumen
1. Uji validitas

Pengujian validitas setiap butir yaitu dengan mengkolerasikan skor-skor
yang ada pada butir dengan skor total. Dimana skor butir dipandang sebagali
nilai X dan skor total dipandang sebagai nilai Y. Dengan diperolehnya indeks
validitas setiap butir dapat diketahui dengan pasti butir-butir manakah yang
tidak memenuhi syarat ditinjau dari validitasnya.

Dalam penelitian ini tes yang digunakan adalah tes berbentuk uraian
(essay test) yang di validitas dengan 2 cara, yaitu: validitas logis dan validitas
empirik. Validitas logis adalah suatu alat ukur yang diperoleh melalui penalaran
oleh pakar yang relevan bahwa tes sudah memenuhi Kriteria, aturan, dan
ketentuan yang ditetapkan. Validitas logis ini diberikan kepada guru
matematika yang berada di SMK Negeri 2 Kotanopan.

Hasil validitas tes dari lbu Airiah Elvinasari Pulungan, S. Pd selaku guru
matematika di SMK Negeri 2 Kotanopan berpendapat bahwa pada pretest soal
nomor 1, 2, 3, 4, dan 5 dapat digunakan dengan revisi kecil. Pada posttest soal
nomor 1, 2, 3,4, dan 5 dapat digunakan dengan revisi kecil.

Validitas empirik adalah suatu alat ukur yang diperoleh melalui pengujian

dan pembandingan kondisi tes dengan kriteria tertentu. Validitas empirik ini
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diberikan kepada 14 siswa di kelas lain yang bukan merupakan siswa kelas XI
TO1 dan XI TO2.
Berdasarkan informasi tersebut maka peneliti dapat menghitung validitas

butir soal dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

o NEXY) - (X)X Y)
PN IXE T XOHWN.LYZ - (R Y)D)

Harga r hitung pada tabel korelasi product moment, dengan N = 14
orang selain siswa yang dijadikan sampel. Pada taraf signifikan 5% diperoleh
harga riaver = 0,576. Jika Iy > riaper dinyatakan valid dan sebaliknya jika Jika ryy

< rpel dinyatakan tidak valid. Berikut adalah hasil validitas soal pretest dan

posttest.
Tabel 3.2: Hasil Uji Validitas Tes Pretest
No. item soal | Koefisien korelasi 7y;,,,, | Harga r,,,., | Keterangan
1. 0,581 Valid
2. 0,577 Valid
3. 0,582 0,576 Valid
4, 0,582 Valid
5 0,581 Valid
(Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 5).
Tabel 3.3: Hasil Uji Validitas Tes Posttest
No. item soal | Koefisien korelasi r,;,,,,,, | Harga r,4,,, | Keterangan
1. 0,580 Valid
2. 0,578 Valid
3. 0,582 0,576 Valid
4, 0,585 Valid
5 0,583 Valid

(Perhitungan selengkapnya

dapat dilihat pada lampiran 6).
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2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas tes adalah tingkat keandalan tes atau dapat juga dikatakan
kepercayaan data yang dihasilkan oleh tes tersebut. Suatu tes dapat dikatakan
mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat memberikan
hasil yang tetap. Maka pengertian reliabilitas tes, berhubungan dengan masalah
ketetapan hasil tes. Atau seandainya hasilnya berubah-ubah, perubahan yang
terjadi dapat dikatakan tidak berarti.*

Adapun rumus yang digunakan pada penelitian ini adalah Rumus Alpha

yaitu sebagai berikut:

di mana:

ri = Koefisien reliabilitas tes.

1 = Bilangan konstan.

> S,  =Jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item.

n = banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes.

S.? = standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar varians)

1 Suharsimi Arikunto,Op.Cit., him. 86.
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Hasil perhitungan reliabilitas dikonsultasikan dengan 7,,,.; product
moment dengan taraf signifikan 5 %. Jika 7, ST¢qper Maka tes yang diujikan
reliabel.

Perhitungan harga ri1 atau rhieng UNtuK soal pretest sebesar 0,855
(Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 7) dan untuk soal
posttest sebesar 0,857 (Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran
8). Setelah perhitungan selesai, maka dapat disimpulkan reliabilitas soal
tersebut reliabel atau tidak. Dari hasil perhitungan yang diperoleh dengan
membandingkan dengan harga rwaper = 0,576, maka dapat disimpulkan soal
pretest dan posttest tersebut reliabel dan dapat dipergunakan dalam penelitian
ini,

. Daya Pembeda

Untuk menghitung daya pembeda menggunakan rumus, Yyaitu:

SA_SB

Dp
)

B N (Smaks min )

Keterangan:

DP = daya pembeda butir soal

Sa = jumlah skor kelompok atas, Sg = jumlah skor kelompok bawah
Smaks = Nilai maksimum, Spin = nilai minimum

N =Jumlah peserta pada suatu kelas

Klasifikasi daya pembeda
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D : 0,00 - 0,20 = jelek (poor)

: 0,20 - 0,40 = cukup (satisfactori)

O O

: 0,40 - 0,70 = baik (good)

D :0,70 - 1,00 = baik sekali (excellent)

D : negatif, semuanya tidak baik. Jadi semua butir soal yang mempunyai nilai D
negatif sebaiknya dibuang saja.'?> Selanjutnya hasil perhitungan daya pembeda
item soal dikonsultasikan dengan klasifikasi daya pembeda item soal.™®

Dari perhitungan daya pembeda pada butir soal pretest diperoleh bahwa

semua soal berkriteria baik.

Tabel 3.4: Hasil Uji Daya Pembeda Tes Pretest

NSO(;T; oA B | Smaks Smin N DP Keterangan
1 84 28 18 3 7 0,533 Baik
2 79 32 18 3 7 0,448 Baik
3 79 28 17 3 7 0,520 Baik
4 81 31 18 3 7 0,476 Baik
5 84 31 18 3 7 0,505 Baik
(Perhitungan selengkapnya ada pada lampiran 11).

Dari perhitungan daya pembeda pada butir soal posttest diperoleh bahwa
semua soal berkriteria baik

Tabel 3.5: Hasil Uji Daya Pembeda Tes Posttest

Né)(;r;cl)r A B Smaks Sonin N| DP Keterangan
1 82 30 18 3 7| 0,495 Baik
2 84 30 18 3 71 0514 Baik

12 paryanto, Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), him. 106.
'3 Ibid., him. 190.
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3 81 26 18 3 7| 0,524 Baik
4 79 26 17 3 7| 0,541 Baik
S 82 28 18 3 7| 0514 Baik

(Perhitungan selengkapnya ada pada lampiran 12).
4. Taraf Kesukaran Tes
Untuk mencari taraf kesukaran tes yang berbentuk uraian digunakan
rumus, Yyaitu:

S,+Sg
2],

Keterangan:
S, »jumlah skor kelompok atas suatu butir
S - jumlah skor kelompok bawah suatu butir
J, - jumlah skor ideal suatu butir pada kelas atas™®
Kriteria:
0,00 < P < 0,30. soal sukar
0,30 <P < 0,70. soal sedang
0,70 < P < 1,00. soal mudah™
Perhitungan tingkat kesukaran tes bertujuan untuk melihat Kriteria soal

pada pretest dan posttest. Dengan adanya perhitungan ini dapat disimpulkan

bahwa butir tes mudah, sedang, atau sukar.

% Heris Hendriana dan Utari Soemarmo, Penilaian Pembelajaran Matematika (Bandung:
Refika Aditama, 2016), him. 64.

15 Ahmad Nizar Rangkuti, Op.Cit., him. 62.
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Tabel 3.6: Hasil Uji Taraf Kesukaran Tes Pretest

Nsoégl)r A B N Indeks Kesukaran Keterangan
1 84 28 7 0,448 Soal Sedang
2 79 32 7 0,444 Soal Sedang
3 79 28 7 0,428 Soal Sedang
4 81 31 7 0,448 Soal Sedang
5 84 31 7 0,460 Soal Sedang

(Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 9).

Tabel 3.7: Hasil Uji Taraf Kesukaran Tes Posttest

Soal A B N | Indeks Kesukaran Keterangan
1 82 30 | 7 0,448 Soal Sedang
2 84 30 | 7 0,456 Soal Sedang
3 81 26 | 7 0,428 Soal Sedang
4 79 26 | 7 0,420 Soal Sedang
5 82 28 | 7 0,440 Soal Sedang

(Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 10).
F. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data, perlu segera di garap
oleh peneliti, khususnya yang bertugas mengolah data. Ada yang menyebut data
prepration ada pula data analiysis*®.

Analisis data kuantitatif dapat dilakukan dengan mangguanakan bantuan
statistik baik yang deskriptif maupun yang diferensial tergantung tujuannya.
Statistik deskriptip dapat dibedakan menjadi 3 yaitu pertama, analisis potret data.
Potret data adalah penghitunagn frekuensi suatu nilai dalam satu variabel. Kedua,

analisis kecenderungan nilai tengah (central tedency), nilai rata-rata (mean),

'8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu pendekatn Dan praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), him. 240
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median, modus (mode) merupakan nilai yang sering muncul pada suatu distribusi
variabe, Analisis Variansi Nilai'’.
Berdasarkan uraian tersebut bahwa analisis data untuk pretest dan posttest
dilakukan dengan cara sebagai berikut:
1. Uji Normalitas
Uji normalitas ini bertujuan untuk melihat apakah kelompok data
berdistribusi normal atau tidak. Untuk melakukan uji ini digunakan dengan

rumus chi-kuadrat, yaitu:

k

¥2 = Z (0, — E)*
: Ei
i=1

di mana:
X? = harga chi-kuadrat.
k =jumlah kelas interval.
0; = frekuensi hasil pengamatan.
E; = frekuensi yang diharapkan.
Untuk harga chi-kuadrat digunakan taraf signifikan 5 % dan derajat

kebebasan sebesar (dk = k - 1). Jika X7y < Xhirung Maka dapat disimpulkan

bahwa data berdistribusi normal.

1" Ahmad Nizar rangkuti, Metode penelitian pendidikan, (Bandung: Citapustaka Media, 2016),
hlm.69
'8 Ibid., him. 71.
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2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas varians digunakan untuk mengetahui apakah kedua kelas
mempunyai varians yang sama atau tidak. Jika kedua kelompok mempunyai
varians yang sama, maka dikatakan kedua kelompok homogen. Varians adalah
kuadrat dari standar deviasi.
Untuk menguji kesamaan varians tersebut, rumus yang digunakan
adalah:*®

varians terbesar

varians terkecil

Kriteria pengujian adalah jika Ho terima jika F < F%a(n1 -1@a=

n, —1). dengan taraf nyata 5% dan dk pembilang = (n, —1) dan dk
penyebutnya (n, — 1).
Keterangan:
N1 = banyaknya data varians yang lebih besar
N, = banyaknya data varians yang lebih keclil

3. Uji Kesamaan Rata-rata

Uji kesamaan rata-rata dilakukan untuk mengetahui apakah ada

perbedaan rata-rata siswa pada kelas XI TO 1 dan XI TO 2 terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Teknik yang digunakan
dalam menganalisis uji kesamaan rata-rata adalah uji-t karena membandingkan

2 kelompok sampel yaitu XI TO 1 dan XI TO 2.

19 sudjana, Metode Statistika (Jakarta: Tarsito, 2002), him. 273.
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Jika data kedua kelas berdistribusi normal dan kedua variansinya

homogen, rumus uji-t yang digunakan adalah:

X,-X -1)S? +(n,—1)S7
b i = 222 dengan §2 = Tu=DSi =D

tung 1.1 ng+n,—2
ny np

Kriteria pengujian: Tolak H, jika th;mg > trgper dENGAN  Eygpe =

t(1-a) (n, +n, -2 d€NGaN taraf signifikan 5 %.%°
H. Pengujian Hipotesis
Pada penelitian ini, hipotesis penelitian yang diajukan dianalisis dengan

menggunakan rumus t-test dengan model Polled Varians sebagai berikut:?*

X, — X
t = 1 2
1.1
n n;

X1 = mean sampel kelompok Problem Solving

Xz = mean sampel kelompok Problem Possing

n, = banyaknya sampel Problem Solving

n, = banyaknya sampel Problem Possing

Kriteria pengujian Ho diterima apabila -trapel < thitung < trabel.

Dengan peluang 1 —%a dandk = (n, +n, —2) dan tolak Ho jika t

mempunyai harga-harga lain.

20 Ibid., him. 73.
21 Ibid., him. 252
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data Penelitian
1. Deskripsi Data Nilai Awal (Pretest) Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika pada Kelas XI TO 1 dan Kelas XI TO 2
Data yang dideskripsikan adalah data hasil pretest siswa kelas XI TO 1
dan XI TO 2 SMK Negeri 2 Kotanopan. Data pretest diperoleh sebelum
diberikan perlakuan pada dua kelas tersebut. Deskripsi data nilai kemampuan
pemecahan masalah matematika pretest dapat dilihat pada tabel rekap data
distribusi frekuensi berikut ini:

Tabel 4.1: Skor Nilai Awal (Pretest)

XITO1 Xl TO 2
Frek. Frek.
No | Interval | Frek. Relatif No | Interval |Frek. Relatif
1 45 -51 6 28571% | 5 38 —45 3 14,286 %
2 52 - 58 5 25,000% | 4 46 — 53 4 19,048 %
3 59 - 65 3 14,286 % | 3 54 - 61 4 19,048 %
4 66 — 72 4 19,048% | 2 62 — 69 6 28,571 %
5 73-79 3 14286 % | 1 70 -77 4 19,048 %

N
=

Jumlah 21 100 % Jumlah 100 %

Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 13.
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Dari tabel frekuensi di atas dapat digambarkan histogram sebagai berikut:

TOEZMCAMA M

=4S-S5 S2-908 5S59-65 S5-T2 T3-T9
IFITERN AL ML A0

Gambar 4.1: Histogram Frekuensi Skor Nilai Awal Kelas X1 TO 1

Dari tabel dan gambar histogram frekuensi skor nilai awal (pretest) kelas
X1 TO 1 di atas di peroleh nilai mean= 59,667, median=39,250, modus=45,501,
simpangan baku= 10, 224, dan variansi= 105,448. Perhitungan selengkapnya

terdadapat pada lampiran 13.

THZmCEmMAT

ZS5-a45 Aa45-532 S4a4-81 S2-59 TOoO-TF 7T
IITER AL I A

Gambar 4.2: Histogram Frekuensi Skor Nilai Awal Kelas X1 TO 2
Dari tabel dan gambar histogram frekuensi skor nilai awal (pretest) kelas

Xl TO 2 di atas dapat di pereoleh nilai mean= 59,024, median=70,164,
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modus=65,5, simpangan baku= 10,916, dan variansi= 120,048. Perhitungan
selengkapnya terdapat pada lampiran 13.
Dari data di atas maka diperoleh uji persyaratan analisis data sebagai
berikut:
a) Uji Normalitas Instrumen
Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data tersebut
berdistribusi normal atau tidak. Perhitungan data untuk uji normalitas dapat
dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.2: Uji Normalitas Data Awal (Pretest) Kelas XI TO 1 dan

Kelas XI TO 2
Data Uji Normalitas Kelas XI TO 1 Kelas XI TO 2
(pretest) Problem Posing Problem Solving
Nilai Maksimum 78 76
Nilai Minimum 45 38
Rentang 33 38
Banyak kelas 5 5
Panjang kelas 7 8
Rata-rata (mean) 59,667 59,024
Median 39,250 70,164
Modus 45,501 65,5
Variansi 105,448 120,048
Simpangan baku (S) 10,224 10,916
N 21 21
a 5% 5%
Xhitung 4,293 3,362
x2 5,591 5,591
tabel
Xhitung < Xtaper (4293 < 5,591)

Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 13 .

Dari tabel 4.1 di atas, ditunjukkan bahwa untuk kelas XI TO 1

diperoleh skor terendah 45 dan skor tertingginya 78 dan rentangnya sebesar
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33. Sehingga dari hasil perhitungan yang dilakukan diperoleh mean =
59,667, simpangan baku (S) = 10,224 untuk taraf signifikan a« = 5% dengan
dk = 5-3 = 2, diperoleh x5, = 4,293 dan x7,. = 5591. Karena
Xhitung < Xtaper (4293 <5,591), maka dapat disimpulkan bahwa data

awal kelas XI TO 1 berdistribusi normal.

Sementara hasil perhitungan untuk kelas XI TO 2 diperoleh skor
terendah 38 dan skor tertingginya 76 dan rentangnya sebesar 38. Sehingga
dari hasil perhitungan yang dilakukan diperoleh mean = 59,024 simpangan
baku (S) = 10,916 untuk taraf signifikan @ = 5% dengan dk = 5-3 = 2,
diperoleh X7, = 3,362 dan x7,,,; = 5,591 Karena xjn, < Xfiper

(3,362 < 5,591) maka dapat disimpulkan bahwa data awal kelas XI TO 2
juga berdistribusi normal. Sehingga dapat dikatakan bahwa kedua kelas
berdistribusi normal.
b) Uji Homogenitas Instrumen
Uji homogenitas data digunakan untuk mengetahui apakah data
tersebut mempunyai varian yang sama (homogen) atau tidak. Perhitungan uji
homogenitas dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.3: Uji Homogenitas Data Awal (Pretest) Kelas XI TO 1 dan

Kelas XI TO 2
Sumber Variansi Kelas XI TO 1 Kelas XI TO 2
Jumlah 1247 1231
N 21 21
Rata-rata 59,667 59,024
Varians 105,448 120,048
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| Standar Deviasi | 10,224 | 10,916 |
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada pada lampiran 14.

Berdasarkan data diatas n, = 21, n, =21, S = 120,048 dan

SZ = 105,448 maka diperoleh  F,

hitung

= 1,138dengan taraf
signifikansi a« = 5% (0.05), dan dk = 20 dan 20. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa  F;ppy = 1,138 < Fypp, = 2,940 maka tidak ada

perbedaan variansi antara kedua kelas tersebut (homogen).

¢) Uji Kesamaan Rata-Rata

Uji kesamaan dua rata-rata dihitung dengan menggunakan uji t.
Berdasarkan hasil perhitungan uji kesamaan dua rata-rata dengan X, =
59,667 dan X, = 59,024 diperokeh t,;.,,, = 1,326 dengan S = 3,251.
Sementara dari daftar distribusi t diperoleh t,,,., = 1,684 dengan peluang
=(1-x) =1-0.05dan dk = (n, +n, —2) = (21+ 21— 2) = 40.

Karena < tiaper (1,326 < 1,684) maka rata-rata skor nilai

Lhitung
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada kelas XI TO 1
sama dengan rata-rata hasil skor nilai kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa pada kelas XI TO 2. Perhitungan selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran 15.

2. Deskripsi Data Nilai Akhir (Posttest) Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematika pada Kelas XI TO 1 dan Kelas XI TO 2

Data yang dideskripsikan adalah data hasil posttest siswa kelas XI

SMK Negeri 2 Kotanopan pada kelas XI TO 1 dan kelas XI TO 2. Data
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posttest diperoleh sesudah diberikan perlakuan pada dua kelas tersebut.
Deskripsi data nilai posttest kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.4: Daftar Distribusi Frekuensi Skor Nilai Akhir (Posttest)

XI TO 1 XI TO 2
Frek. Frek.
No | Interval | Frek. Relatif No | Interval |Frek. Relatif
1 50-57 6 28571 % | 5 54-59 2 9,524 %
2 58-65 6 28571% | 4 60-65 6 28,571 %
3 66-73 4 19,048% | 3 66-71 4 19,048 %
4 74-81 2 9,524 % 2 72-77 4 19,048 %
5 82-89 3 14286% | 1 78-83 5 23,809 %

Jumlah 21 100 % Jumlah 21 100 %
Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 16.

Dari tabel frekuensi di atas dapat digambarkan histogram sebagai berikut:

TUZMCEMAT

S50-57 55-865 66-T3 Ta-511 S2-59
IFNTER AL NI A

Gambar 4.3: Histogram Frekuensi Skor Nilai Akhir Kelas X1 TO 1
Dari tabel dan gambar histogram frekuensi skor nilai akhir (posttest) kelas
X1 TO 1 di atas dapat diperoleh nilai Mean= 65,690, Median= 59,5, Modus=

65,5. Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 16.
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TUZMCAMAM

S44-59 S0-85 S6-7T T2-T7 TsS-S3
IFTER AL LAl

Gambar 4.4: Histogram Frekuensi Skor Nilai Akhir Kelas XI TO 2
Dari tabel dan gambar histogram frekuensi skor nilai awal (pretest) kelas
Xl TO 2 di atas diperoleh nilai Mean=69,643, Median= 56,998, Modus=
61,498. Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 16.
Dari data di atas maka diperoleh uji persyaratan analisis data sebagai
berikut:
a) Uji Normalitas Instrumen Posttest
Uji normalitas data pada posttest kelas XI TO 1 dan kelas XI TO 2
digunakan untuk mengetahui apakah data kedua kelas tersebut berdistribusi
normal atau tidak.

Tabel 4.5: Uji Normalitas Sesudah Perlakuan (posttest) Kelas XI TO
1 dan Kelas XI TO 2

Data Uji Normalitas Kelas X1 TO 1 Kelas XI TO 2
(posttest)
Nilai Maksimum 88 83
Nilai Minimum 50 54
Rentang 38 29
Banyak kelas 5 5
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Panjang kelas 8 6
Rata-rata (mean) 65,690 69,643
Median 59,5 56,998
Modus 65,5 61,498
Variansi 142,248 69,133
Simpangan baku (S) 11,205 8,187
N 21 21
x 5% 5%
x,zlitung 5,306 4,832
X2, 5,591 5,591
xizlitung < xtzabel (5'306 < 51591)

Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 16.
Dari tabel di atas, ditunjukkan bahwa untuk kelas X1 TO 1 diperoleh
skor terendah 50 dan skor tertingginya 88 dan rentangnya sebesar 38.
Sehingga dari hasil perhitungan yang dilakukan diperoleh mean = 65,690,
simpangan baku (S) = 11,205 untuk taraf signifikan 5% dengan dk = 5-3 = 2,

H 2 — 2 — 2 2
diperoleh  xjpng =9,306 dan xgy,. = 5591, Karena Xpiumg < Xigper

(5,306 < 5,591), maka dapat disimpulkan bahwa data akhir kelas XI TO 1
berdistribusi normal.

Sementara hasil perhitungan untuk kelas XI TO 2 diperoleh skor
terendah 54 dan skor tertingginya 83 dan rentangnya sebesar 29. Sehingga
dari hasil perhitungan yang dilakukan diperoleh mean = 69,643 simpangan
baku (S) = 8,187 untuk taraf signifikan a« = 5% dengan dk = 5-3 = 2,
diperoleh X7, = 4,832 dan x7,,,; = 5591 Karena xjin, < Xfzper
(4,832 < 5,591) maka dapat disimpulkan bahwa data akhir kelas XI TO 2

juga berdistribusi normal. Sehingga dapat dikatakan bahwa kedua kelas
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berdistribusi normal. (Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran
16).
b) Uji Homogenitas Instrumen
Uji homogenitas data akhir digunakan untuk mengetahui apakah data
akhir tersebut mempunyai varians yang sama (homogen) atau tidak.

Perhitungan uji homogenitas dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.6: Uji Homogenitas Sesudah Perlakuan (Posttest) Kelas XI
TO 1 dan Kelas K XI TO 2

Sumber Variansi Kelas XI TO 1 Kelas XI TO 2
Jumlah 1364 1463
N 21 21
Rata-rata 65,690 69,643
Varians 142,248 69,133
Standar Deviasi 11,205 8,187

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 17.
Berdasarkan data diatas n, =21, n, =21, S? = 142,248 dan

S7 = 69,133maka diperoleh F;,,,, = 2,058 dengan taraf signifikansi 5 %{
QUOTE a =5% } (0.05), dan dk = 20 dan 20, dan dari daftar distribusi F

diperoleh  F,,,.; =2,940. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa

F,

hitung = 2058 < Fygpe = 2,940 maka tidak ada perbedaan variansi antara

kedua kelas tersebut (homogen).



{ PAGE \* MERGEFORMAT }

c¢) Uji Hipotesis
Setelah diberikan perlakuan terhadap kelas XI TO 1 dan kelas XI TO 2
terlihat bahwa kedua kelas masih berdistribusi normal dan memiliki varians
yang sama, maka dapat dilanjutkan dengan uji-t yaitu uji perbedaan rata-rata.
Dimana bunyi hipoitesisnya H,: terdapat perbedaan kemampuan pemecahan
masalah yang signifikan dan Hp : tidak terdapat perbedaan kemampuan
pemecahan masalah yang signifikan. Dimana HO: p, = u, dan Ha : p, #
U,. Karena sampel sudah mempunyai data yang homogen dan berdistribusi

normal maka untuk melihat perbedaan pada kelas XI TO 1 dan kelas XI TO

2 dilakukan dengan melakukan uji perbedaan rata-rata dengan rumus sebagai

berikut:
X -X,
p= 21 2
1.1
ny n;

Ho diterima apabila -trapel < thitung < traber. Dengan peluang (1 — %a) dan

dk = (ny + nx - 2) dan tolak Ho jika thitung mempunyai harga yang lain. Hasil
pengujian hipotesis dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.7: Pengujian Hipotesis Setelah Diberikan Perlakuan Pada Kelas
X1 TO 1 dan Kelas XI TO 2

Kelas N Mean S? thitung teabel
XITOL | 21 65600 | 142,248
XITO2 | 21 60643 | 69,133 8411 1,684

(Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 18).
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Dari tabel 4.9 terlihat bahwa ty;,,,, tidak berada diantara t;,;,., dan
—teaper- DENGAN tpiryng > traper YaiU 8,411 > 1,684 yang menunjukkan Ho
ditolak dan H, diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan
yang signifikan antara kelas XI TO 1 dan kelas XI TO 2 terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada materi barisan dan
deret.
B. Pembahasan Hasil Penelitian
Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sangat perlu untuk
ditingkatkan, karena dengan adanya kemampuan pemecahan masalah matematika,
siswa dapat menuliskan informasi-informasi yang diperoleh dari suatu soal
sehingga soal lebih mudah untuk dikerjakan. Informasi yang diketahui siswa perlu
untuk menyesuaikan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbandinagan penggunaan
metode problem solving dan problem possing terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa pada materi barisan dan deret di kelas XI SMK Negeri
2 Kotanopan. Pada kelas XI TO 1 diberikan perlakuan dengan metode problem
possing, sedangkan pada kelas XI TO 2 dengan metode problem solving.
Kemudian diberikan soal-soal yang telah disediakan untuk dikerjakan dan dibahas
oleh siswa.
Sebelum memberikan perlakuan di kelas XI TO 1 dan kelas XI TO 2 terlebih

dahulu peneliti memberikan pretest untuk mengetahui kondisi kedua kelas sampel
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penelitian. Pretest ini bertujuan untuk memastikan bahwa kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa di kelas XI TO 1 dan kelas XI TO 2 tidak memiliki
perbedaan. Setelah diberikan pretest kemudian peneliti menganalisa data yang
diperoleh. Dari hasil analisis data menunjukkan bahwa kelas XI TO 1 dan kelas XI
TO 2 berdistribusi normal, homogen, dan memiliki kesamaan rata-rata.

Setelah kedua kelas memiliki kondisi awal yang sama kemudian peneliti
melakukan pembelajaran di kelas XI TO 1 dan kelas XI TO 2. Ketika
menggunakan metode problem solving peneliti melihat bahwa siswa lebih aktif
dan lebih semangat dibandingkan dengan menggunakan metode problem possing.

Pada awal pembelajaran di kelas XI TO 1 dan kelas XI TO 2 berangkat dari
kondisi awal yang sama namun setelah diterapkan metode problem solving dan
problem possing terlihat ada perbedaan antara kelas XI TO 1 dan kelas XI TO 2.
Kelas XI TO 2 dengan menggunakan metode problem solving lebih cepat
memahami pelajaran dari kelas XI TO 1 yang menggunakan metode problem
possing, kemudian pemecahan masalah matematika siswa pun terlihat lebih baik
dengan menggunakan metode problem solving. Untuk memastikan bahwa ada
perbedaan yang signifikan antara penggunaan metode problem solving dan
problem possing terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
maka peneliti memberikan posttest untuk kedua kelas sampel penelitian.

Pada hasil tes awal menunjukkan bahwa rata-rata kelas XI TO 1 sebesar
59,667 kemudian kelas XI TO 2 sebesar 59,024. Setelah diberikan perlakuan

peneliti memberikan tes akhir dengan rata-rata kelas XI TO 1 sebesar 65,690 dan
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kelas XI TO 2 sebesar 69,643. Dari rata-rata posttest tersebut dapat dilihat bahwa
ada perbedaan antara kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di kelas
kelas XI TO 1 dan kelas XI TO 2. Dapat dilihat bahwa kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa di kelas XI TO 2 lebih baik dari kelas XI TO 1. Untuk
memastikan bahwa perbedaan tersebut signifikan maka peneliti melakukan analisa
data posttest. Dari hasil analisa data posttest menunjukkan bahwa kedua kelas
berdistribusi normal dan homogen. Setelah dilakukan uji-t dapat diketahui bahwa

hasil data terlinat bahwa t,;,,,,,, tidak berada diantara t,,,., dan —t,,;,.;- Dengan

thitung > traper YaitU 8,411 > 1,684 yang menunjukkan Ho ditolak dan H,
diterima.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara
metode problem solving dan problem possing terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa pada materi barisan dan deret di kelas XI SMK Negeri
2 Kotanopan.

. Keterbatasan penelitian

Seluruh rangkaian penelitian telah dilakukan sesuai dengan langkah-langkah
yang telah diterapkan dalam metodologi penelitian. Hal ini dimaksudkan agar hasil
yang diperoleh benar-benar objektif dan sistematis. Pelaksanaan penelitian ini

dilakukan dengan penuh kehati-hatian dengan langkah-langkah yang sesuai

dengan prosedur penelitian komparatif. Hal ini dilakukan agar mendapat hasil
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yang baik. Namun untuk mendapatkan hasil yang sempurna sangatlah sulit, sebab

dalam pelaksanaan penelitian ini dirasakan adanya keterbatasan.

Keterbatasan yang dihadapi peneliti selama penelitian dan penyusunan
skripsi ini adalah:

1. Profesionalisme sebagai guru, peneliti belum maksimal dalam menyampaikan
dan menjekaskan bahan pelajaran kepada peserta didik.

2. Dari data yang telah diolah peneliti kurang mampu mengukur aspek-aspek
kejujuran peserta didik dalam menjawab soal yang diberikan, sehingga tidak
menutup kemunghkinan pserta didik mencohtoh jawaban temannya.

3. Keterbatasan peneliti dalam pengunaan waktu, dimana waktu yang dipakai
terlalu sempit dalam melaksankan proses pembeljaran dalam ruangan.

Meskipun peneliti menemui keterbatasan dalam pelaksanaan dan hambatan
yang selalu ada, akan tetapi peneliti berusaha agar keterbatasan yang dihadapi
tidak mengurangi makna penelitian. Dengan demikian, berkat kerja keras dan

bantuan semua pihak maka skripsi ini dapat diselesaikan.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil analisis data yang dilakukan oleh peneliti, diperoleh kesimpulan
bahwa tertdapat perbedaan yang signifikan antara penggunaan metode problem
solving dan problem possing terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa pada materi barisan dan deret di kelas XI SMK Negeri 2
Kotanopan. Hal ini diperoleh dari hasil uji hipotesis yang menunjukkan thitung =
8,411 > tiapel = 1,684 dan nilai rata-rata posttest pada kelas XI TO 1 sebesar
65,690 dan nilai rata-rata posttest pada kelas XI TO 2 sebesar 69,643. Dari
perhitungan tersebut jelas terlihat penolakan Ho dan penerimaan H,. Kemampuan
pemecahan masalah matematika pada materi barisan dan deret dengan
menggunakan metode problem solving lebih baik dari pada kemampuan
pemecahan masalah matematika yang menggunakan metode problem possing.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka yang menjadi saran peneliti dalam
hal ini adalah :
1. Kepada Guru matematika SMK Negeri 2 Kotanopan umumnya dan khususnya
selurun  guru matematika disarankan agar dalam proses pembelajaran

menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran agar
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proses pembelajaran terlaksana dengan baik dan dapat meningkatkan keaktifan
seluruh siswa.

. Pembelajaran matematika dengan menggunakan metode problem solving perlu
dikembangkan, sehingga siswa dapat lebin  meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika yang dimikinya dengan baik.

. Bagi siswa, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika yang dimilikinya.

. Bagi Kepala Sekolah, agar memperhatikan segala sesuatu yang berkaitan
dengan kualitas sekolah dengan menyediakan sarana prasarana, terutama buku
panduan tentang metode pembelajaran yang dibutuhkan dalam menunjang
pembelajaran.

. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian yang lebih
mendalam dan dengan sumber yang lebih luas baik itu pada materi barisan dan

deret atau pada materi yang lain.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SMK Negeri 2 Kotanopan
Mata Pelajaran . Matematika
Kelas/ Semester : XU/ (ganjil)
Materi Pokok : Barisan dan Deret
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit (1 X pertemuan)

Standar Kompetensi
Menerapkan konsep barisan dan deret dalam pemecahan masalah
Kompetensi Dasar

28. Menentukan pola, barisan dan deret bilangan
28.1Menerapkan konsep barisan dan deret aritmatika
Indikator Pembelajaran

1. Siswa dapat menjelaskan pola, barisan danj deret bilangan
2. Siswa dapat menyelesaikan konsep barisan dan deret aritmatika
Tujuan Pembelajaran

1. Untuk dapat mengyelesaikan pola, barisan dan deret bilangan
2. Untuk dapat memahami konsep barisan dan deret
Metode dan Model Pembelajaran

1. Model : Problem-Based Learning
2. Metode : Problem Possing
Materi Ajar
A. Pola Bilangan, Barisan Bilangan, Dan Notasi Sigmaa
1. Pola dan Barisan Bilangan
Dalam perkembangan perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi, materi barisan dan deret menjadi sngat pentingf dan berguna



dalam berbagai bidang, antara lain analisis data perbankan, data
penduduk dan kebutuhan pangan dan sebagainya.

Sekumpulan bilangan yang sering ditemui kadang mengikuti pola
tertentu. Misalanya,

Barisan bilangan asli : 1,2, 3,4,5, ...

Barisan bilangan gena: 2, 4, 6, 8, 10, . ..

Barisan bilangan ganjil: 1,3,5,7,9, ...

Pola bilangan digunakan dalam menentukan urutan atau letak
suatau bilanagn dari sekumpulan bilangan.  Misalakan bilangan kelima
dari kumpulan bilangan genap: 10, 12, 14, 16, 18, . . . adalah 18.
Bagaimana menentukan bilangan kesebelas? Dengan mengetahui pola
atau aturan bilangan, maka bilangan ke-n dapat ditentukan dengan
mudah.

Kumpulan bilangan seperti diatas membentuk sebuah barisan
bilangan. Barisan bilangan adalah susunan anggota suatu himpunan
bilangan yang di urutkan berdasarkan pola atau aturan tertentu. Angota
barisan bilangan disebut suku barisan yang dinyatakan sebagai berikt.

U,,U,, U, ..., U,
Sedangkan penjumlahan dari suku-suku suatu barisan disebut
deret. Bentuk umum deret bilangan adalah sebagai berikut.
U, +U, +U;+...+U,
Menurut banyak susku-suku pembentukannya deret bialangan
dibedakan menjadi deret hingga dan deret tak hingga. Misalnya,
e 1+3+5+7+9+11+ 13 adalah suatu deret hingga.
e 1+3+5+7+9...adalah suatu deret tak hingga.
Notasi Sigma
Untuk menuliskan jumlah dari suku-suku barisan bilangan dapat

digunakan noatsi sigma atau notasi penjum;ahan sebgai berikut.



U, +U,+U;+...+U0, = Y7_, U,
Huruf  Yunani sigma (). ) digunakan untuk mendefenisikan
penjumlahan, dengan k disebut indeks penjumlahan.

Contoh:

5
k+1=2+1)+B+1)+4+1)+(5+41)=3+4+5+6+

=18
k=2

Sifat-siafat Notasi Sigma

e Aturan suku konstan

e Aturan bagian (jika 1<m<n)

n m n
z a, = Z a, + z a
k=1 k=1
e Aturan pengubahan indeks
n n-p
a.
k=

ap = Ape+p

m k=m-p



e Aturan dominan ( jika a;, < b, untuk k =1,2,3,...,n)

e Aturan kuadarat

n n n n
Z (ap+ b)) %= z ak2+22 akbk+z by,

B. Barisan dan Deret Aritmatika
1. Barisan Aritmatika
Jika terdapat suatu poa (aturan) tertentu antar suku-suku pada barisan,
yaitu selisih antara kedua suku yang berurutan selalu tetap (konstan). Maka
barisan itu disebut Barisan Aritmatika.
Jika suatu suku pertama (U,) dinyatakan dengan a, selisih (beda) antar
dua suku berurutan diberi notasi b, dan suku barisan ke —n dilambangkan

dengan U,,, maka bentuk umum barisan aritmatika adalah sebagai berikut.

U =a =a+0-b=a+(1-1)b
Uy,=U,+b=a+b =a+l-b=a+@2-1)b
U;=U,+b=(@+b)+b za+2:-b=a+B-1)b

U,=U;+b=(@+2b)+b =a+3-b=a+@4-1)b
rumus suku ke — n barisan Aritmatika
U,=a+n-1)b
Dimana b = U, + U,_,, dengan b sebuah konstanta yang tidak
bergantung pada n.
2. Deret Aritmatika (Deret Hitung)
Seperti yang sudah dijelaskan di depan bahwa penjumlahan berurut

suku-suku dari suatu barisan disebut deret.



Contoh:
e 2+4+6+8+....
e 3+74+11+15+....

1,1 1
o —+-+0-=-....
2 4 4

Bentuk umum dret dinyatakan sebagai: U, + U,+ U; + ... + U,.
Deret aritmatika adalah suatu barisan aritmatika yang suku-sukunya
dijumlahkan. Apabila jumlah n  suku barisan aritmatika yang
berurutan dinyatakan sebagai S,,, maka
S, =U +U+Us+...+U,_, +U,
S,=a+(a+tb)t(@+2b)+...+(a+(n-1)b)...(2)
Jika urutan penulisan suku-suku dibalik, maka diperoleh:
Sp= Uy + Uy~ b)+ (U, -20)+...+(a+b)+...(2)
Dengan menjumlahkan persamaan (1) dan (2) diperoleh
2S,=(@+ Uy) +@+ Up)+@+ U)+...+(@+ Uy)
25,=n(@a+ U,
S, =sn@+ U,)
Jadi secara umum jumlah n suku pertama dari deret aritmatika dapat

dinyatakan dengan rumus sebagai berikut.

1
Sn :En(a_'_ Un)
Atau
S, =zn(a+(n-1)b)

Dengan S, :jumlah n suku pertama

Uy,
a: suku pertama
b : beda

n : banyak suku

: suku ke-n

untuk setiap n berlaku



Un = Sn - Sn—l

Alat dan Sumber Belajar

1.Buku paket matematika
2.LKS
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran :

1. Kegiatan Pendahuluan

Kegiatan guru Kegiatan siswa Alokasi
waktu
1. Guru menyapa murid 1. siswa merespon sapaan
2. Guru mengarahkan kelas dari guru
untuk berdo’a 2. Siswa berdo’a bersama
: 5 menit
3. Guru memberi pengantar guru
tentang materi yang akan 3. Siswa mendengarkan
dipelajari 4. Siswa mendengarkan
4. Guru memberi motivasi
kepada siswa

2. Kegiatan Inti

Kegiatan guru Kegiatan siswa Alokasi
waktu
1. Guru menyajikan 1. Siswa mendengarkan
informasi 2. Siswa membentuk
2. siswa mengamati kelompok
permasalahan yang ada 3. Siswa mengerjakan tugas
di buku teks yang telah diberikan
3. Guru  mengorganisasikan 4. Siwa bekerja dan belajar 60 menit
siswa kedalam 5. Siswa menyampaikan
kelompok-kelompok hasil kerjanya
kecil 6. Kelompok menjawab
4. Guru  memberi  tugas 7. Siswa mendengarkan




10.

kepada setiap kelompok
Guru membimbing
kelompok untuk bekerja
dan belajar

Siswa mengerjkan tugas
untuk setiap kelompok
mengumpulkan data
dengan permasalahan
yang berbeda

Guru  menyurun  siswa
mempersentasikan  hasil
diskusinya

Guru bertanya atas hasil
kerja kelompok

Guru mengevaluasi hasil
kerja setiap kelompok
Guru memberikan

penghargaan

8. Siswa menerima

penghargaan

Kegiatan Penutup

Kegiatan guru Kegiatan siswa Alokas
i waktu
1. Guru mengadakan tanya 1. Siswa bertanya dan menjawab
jawab dengan siswa 2. Siswa mengerjakan soal yang
2. Post test diberikan
3. Guru  menyimpulkan  isi 3. Siswa ikut  menyimpulkan rrt?\r[
pembelajaran pembelajaran
4. Guru memberi tugas rumah 4. Siswa menulis tugas Yyang




kepada siswa diberikan guru

Instrumen Penilaian Hasil Belajar
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Waktu Penelitian

Kegiatan

Tahun2017

Tahun 2018

Juni

Seminar Judul

Pengesahan Judul

Sep

Sep

Apr

Jul

Ags

Sep

Observasi Awal

Bimbingan Proopsal

Seminar Proposal

Pelaksanaan Penelitian

Seminar Hasil

Sidang




